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MOTTO 

يَ رْفَعِ اللَّهُ الَّذِينَ آَمَنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أُوتُوا الْعِلْمَ دَرجََاتٍ وَاللَّهُ بِمَا 
 ( 11تَ عْمَلُونَ خَبِيرٌ )

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman dari kamu sekalian dan 

orang yang berilmu beberapa derajat”. (Q.S al-Mujadalah: 11)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, (Surabaya: Halim, 

2014), 543 
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ABSTRAK 

Runna Maimanah, 2021: Pembelajaran Tafsir al-Qur’an di Pesantren Persis Putri 

Bangil 

Al-Qur’an adalah sumber utama ajaran Islam dan pedoman hidup bagi umat 

Islam. Pemahaman dan pemaknaan masyarakat terhadap al-Qur’an sangat beragam, 

dalam penelitian ini dipaparkan salah satu respons masyarakat terhadap al-Qur’an 

yaitu pembelajaran tafsir al-Qur’an di Pesantren Persis Bangil. 

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana 

karakteristik pembelajaran tafsir di Pesantren Persis Putri Bangil? 2) Apa yang 

memengaruhi pembelajaran tafsir di Pesantren Persis Putri Bangil? 3) Bagaimana 

implikasi pembelajaran tafsir dalam kajian al-Qur’an?. 

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk menjelaskan karakteristik pembelajaran 

tafsir di Pesantren Persis Putri Bangil, 2) Untuk menjelaskan yang memengaruhi 

pembelajaran tafsir di Pesantren Persis Putri Bangil, 3) Untuk menjelaskan implikasi 

pembelajaran tafsir dalam kajian al-Qur’an. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang 

bersifat penelitian lapangan dengan pendekatan fenomenologi. Metode pengumpulan 

data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Adapun untuk menguji keabsahan data 

menggunakan triangulasi data. 

Hasil penelitian ini adalah Pertama, Proses pembelajaran tafsir di kelas 1-3 

Tsanawiyah dan Takhasus yaitu santri menulis surah yang akan di pelajari dan 

mufrodhatnya,kemudian guru menjelaskan arti mufrodhat dan menjelaskan secara 

umum, Santri wajib setoran hafalan surah yang sudah dipelajari dan artinya, 

Terkadang pembelajaran diisi dengan murojaah surah yang sudah dipelajari.Proses 

pembelajaran tafsir kelas 1-3 Aliyah yaitu guru menjelaskan terkait bahasa dari ayat 

kemudian alat hukum yaitu kaidah-kaidah ushul fiqh kemudian guru menjelaskan 

istinbat hukum (metodologi hukum), serta santri dilatih membaca diktat yang tanpa 

harakat terlebih dahulu kemudian guru mengulangi bacaan tersebut dengan tujuan 

agar bacaannya itu benar sehingga tidak salah lagi dalam membacanya. Metode yang 

diterapkan di Pesantren Persis Putri menggunakan metode tahlily yaitu metode 

menafsirkan al-Qur’an yang berusaha menjelaskan al-Qur’an dengan menguraikan 

berbagai seginya dan menjelaskan apa yang dimaksud oleh al-Qur’an. 

Kedua, faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran tafsir adalah guru 

memilih ayat-ayat ahkam sebagai materi tafsir karena sesuai dengan visi dan misi 

pesantren, Guru menggunakan proses pembelajaran tafsir yaitu guru menjelaskan 

terkait bahasa dari ayat kemudian alat hukum yaitu kaidah-kaidah ushul fiqh 

kemudian guru menjelaskan istinbat hukum (metodologi hukum) karena sebelum 

memahami maknanya harus tau terjemah bahasanya maka setelah ayat itu ada  الشرح
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 dan pemahaman santri dalam pembelajaran tafsir yaitu santri mudah والايضاح

memahami karena keterangan yang dikaitkan dengan apa yang ditafsirkan itu 

bahasanya mudah dicerna dan pemahaman yang bagus tentang penafsiran atau 

kandungan dari ayat-ayat al-Qur’an karena mempelajari kandungan serta isi dari ayat-

ayat al-Qur’an secara mendetail . Ketiga, implikasi pembelajaran tafsir dalam kajian 

al-Qur’an adalah pembelajaran tafsir di Pesantren Persis Putri menggunakan metode 

tahlily yaitu metode menafsirkan al-Qur’an yang berusaha menjelaskan al-Qur’an 

dengan menguraikan berbagai seginya dan menjelaskan apa yang dimaksud oleh al-

Qur’an maka yang perlu dikembangkan pada kajian al-Qur’an adalah mempelajari 

tafsir dengan menggunakan metode tahlily agar dapat memahami al-Qur’an dari 

berbagai seginya dengan baik, dan belum semua santri memahami istinbat hukum 

maka penulis menyarankan agar ustadz dan ustadzah pengajar tafsir bisa lebih 

membantu santri dalam memahami istinbat hukum dalam pembelajaran tafsir.  . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 x 

DAFTAR ISI 

halaman 

HALAMAN JUDUL ...................................................................................  i 

PERSETUJUAN PEMBIMBING ...............................................................  ii 

PENGESAHAN TIM PENGUJI.................................................................  iii 

MOTTO.......................................................................................................  iv 

PERSEMBAHAN .......................................................................................  v 

KATA PENGANTAR ................................................................................  vi 

ABSTRAK ..................................................................................................  viii 

DAFTAR ISI ...............................................................................................  x 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang ..................................................................................  1 

B. Fokus Penelitian ...............................................................................  8 

C. Tujuan Penelitian ..............................................................................  8 

D. Manfaat Penelitian ............................................................................  8 

E. Definisi Istilah ..................................................................................  9  

F. Sistematika Penulisan .......................................................................  10 

BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu .......................................................................  12 

B. Kajian Teori .....................................................................................  14 

BAB III METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan........................................................................................  25 

B. Jenis Penenelitian .............................................................................  25 

C. Lokasi Penelitian ..............................................................................  26 

D. Subjek Penelitian ..............................................................................  26 

E. Teknik Pengumpulan Data ...............................................................  26 

1. Observasi .....................................................................................  26 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 xi 

2. Wawancara  .................................................................................  27 

3. Dokumentasi  ..............................................................................  27 

F. Analisis Data ....................................................................................  28 

1. Reduksi data ................................................................................  28 

2. Penyajian data .............................................................................  28 

3. Conclusion iDrawing/ iVerification ...............................................  29 

G. Keabsahan Data ................................................................................  29 

H. Tahapan Penelitian ...........................................................................  29 

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian ............................................................  31 

1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Persis Putri Bangil ...........  31 

2. Gambaran Umum Pembelajaran Tafsir al-Qur’an di Pesantren  

    Persis Putri Bangil .......................................................................  40 

B. Penyajian Data dan Analisis  ...........................................................  41 

1. Karakteristik  Pembelajaran Tafsir di Pesantren Persis Putri Bangil  41 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran Tafsir di Pesantren  

    Persis Putri Bangil .......................................................................  49 

3.Implikasi Pembelajaran Tafsir Dalam Kajian al-Qur’an  ............  50 

C. Pembahasan Temuan .......................................................................  51 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan ......................................................................................  54 

B. Saran ................................................................................................  55 

DAFTAR PUSTAKA .................................................................................   56 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur‟an adalah wahyu yang diturunkan oleh Allah swt kepada Nabi 

Muhammad saw dengan perantara malaikat Jibril baik lafadz maupun makna.2 

al-Qur‟an  merupakan firman Allah yang selanjutnya dijadikan pedoman 

hidup kaum muslim yang tidak ada lagi keraguan didalamnya. Di dalamnya 

terkandung ajaran-ajaran pokok (prinsip dasar) yang menyangkut segala aspek 

kehidupan manusia yang selanjutnya dapat dikembangkan sesuai dengan nalar 

masing-masing bangsa dan kapanpun masanya dan hadir secara fungsional 

memecahkan problem kemanusiaan.
3
 

Al-Qur‟an memang bukan sebuah kitab ilmu pengetahuan melainkan 

sebuah kitab petunjuk bagi ummat manusia, tapi didalamnya banyak 

ditemukan ayat yang menyampaikan isyarat tentang kebenaran ilmu 

pengetahuan. Al-Qur‟an telah menyampaikan isyarat dan dorongan kepada 

umat manusia agar menuntut dan menyebarkan ilmu pengetahuan. Di 

                                                             
2
 Aliga Ramli, Al-Wajiz Al-Yasir fi Ilmu Tafsir, Pesantren Persis Bangil 

3
 Isti Fatonah, Konsep Pembelajaran ( Back to Qur‟an), Jurnal Tarbawiyah ( Vol. 11 No. 02 Tahun 

2014), 196. 
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antaranya wahyu al-Qur‟an atau ayat pertama kali turun kepada Nabi 

Muhammad saw diawali menggunakan dengan kalimat “Bacalah!”.
4
 

Demikian ayat pertama kali turun diawali dengan kalimat perintah 

“Bacalah!” (berulang dua kali) di mana membaca dalam pengertian yang luas 

merupakan kunci untuk membuka wawasan dan ilmu pengetahuan. Dalam 

lima ayat pertama surat tersebut terdapat kalimat “ yang mengajar (manusia) 

dengan kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. 

Kedua ayat ini dipahami betapa pentingnya proses mengajar, dalam mengajar 

ada hubungan pengetahuan antara seorang pengajar serta siswa.
5
 

Banyak keluhan yang timbul dari sebagian pelajar Islam dalam 

memulai hidupnya bersama dengan Al-Qur‟an. Padahal kesadaran serta 

keinginan sudah mulai tumbuh pada dirinya namun terkadang mereka tidak 

faham harus mulai darimana, apa jadinya jika seseorang pelajar Islam kurang 

berinteraksi dengan Al-Qur‟an jawabannya artinya akan lahir para intelektual 

yang hanya kaya ilmu tanpa ruh. Ilmu yang tidak mempunyai ruh akan 

kehilangan fungsi utamanya, fungsi utama ilmu adalah untuk mengantarkan 

                                                             
4
 Iing Misbahuddin, Dimensi Keilmuan Dalam al-Qur‟an, Jurnal at-Taqaddum (Vol. 6 No. 2 Tahun 

2014), 347. 
5
 Ibid., 347 
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manusia kepada pengenalan (ma‟rifah ) kepada Allah swt6, sebagaimana 

firman Allah : 

(82إِنَّمَا يَخْشَى اللَّوَ مِنْ عِبَادِهِ الْعُلَمَاءُ إِنَّ اللَّوَ عَزيِزٌ غَفُورٌ )  

Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, 

hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun 

(QS Fathir: 38). 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses 

mengatur, mengorganisasi lingkungan yang terdapat di sekitar siswa sehingga 

dapat menumbuhkan serta mendorong siswa melakukan proses belajar. 

Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses menyampaikan bimbingan atau 

bantuan kepada siswa dalam melakukan proses belajar. Dalam belajar 

tentunya banyak perbedaan, seperti adanya siswa yang mampu mencerna 

materi pelajaran, ada pula siswa yang lamban dalam mencerna materi 

pelajaran. Kedua perbedaan inilah yang menyebakan guru mampu mengatur 

strategi dalam pembelajaran yang sesuai dengan keadaan setiap peserta didik.
7
 

Pola pembelajaran yang terjadi saat ini sering bersifat transmitif, yaitu 

siswa secara pasif menyerap struktur pengetahuan yang diberikan guru atau 

                                                             
6
 Abdul Aziz Abdur Rauf, 17 Motivasi Berinteraksi dengan Al-Qur’an, (Jakarta: Markaz Al-Qur‟an, 

2015), 12.  
7
 Aprida Pane dkk, Belajar dan Pembelajaran, Jurnal  Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman, ( Vol. 03 No. 02 

2017), 337. 
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yang ada di buku pelajaran saja. Adapun menurut Hudojo, menyatakan bahwa 

system pembelajaran pada pandangan konstruktivis menyampaikan perbedaan 

yang nyata. Ciri-cirinya adalah: (a) siswa terlibat aktif pada belajarnya. Siswa 

belajar materi secara bermakna dengan bekerja serta berpikir, dan (b) 

informasi baru wajib dikaitkan dengan informasi sebelumnya sehingga 

akibatnya menyatu dengan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa.
8
 

Tafsir menurut Abu Hayyan ialah ilmu yang membahas tentang cara 

pengucapan lafadz-lafadz al-Qur‟an, tentang petunjuk-petunjuknya, hukum-

hukumnya baik saat berdiri sendiri maupun saat tersusun serta makna-makna 

yang dimungkinkan baginya ketika tersusun dan hal-hal lain yang 

melengkapinya.
9
 

Agar Al Quran bisa difahami dengan baik dan sifatnya bisa dirasakan 

oleh pelajar ,maka tentunya tiap lembaga pendidikan memiliki kurikulum dan 

metode pembelajaran Tafsir. Pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua 

di Indonesia, yang secara konkret sudah melahirkan banyak ulama. Tidak 

sedikit tokoh Islam lahir  dari lembaga pesantren. Kata “pesantren” berasal 

dari kata pe-“santri”-an, kata “santri” berarti murid dalam bahasa jawa.
10

 

                                                             
8
 Ibid., 338. 

9
 Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an terj, ( Bogor: Pustaka Lintera Antar Nusa, 2013), 

456. 
10

 Ahmad Syafe‟I, Pondok Pesantren: lembaga Pendidikan Pembentukan Karakter, Jurnal Pendidikan 

Islam ( vol 8, 2017), 87. 
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Sebagai sebuah artefak peradaban, eksistensi pesantren dipastikan 

mempunyai keterkaitan yang kuat dengan sejarah dan budaya yang 

berkembang di awal berdirinya. Oleh karena itu, keberadaan pesantren sangat 

ditentukan oleh kebudayaaan yang berkembang sebelumnya. Sistem pondok 

(asrama) dimana santri-santri mendapatkan pendidikan agama melalui system 

pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada dibawah kedaulatan dari 

leadership  seorang atau beberapa orang pimpinan pada pesantren tersebut, 

menggunkan ciri khas yang bersifat kharismatik dan independen pada segala 

hal.
11

 

Pesantren jika dipandang berasal latar belakang historisnya, tumbuh 

dan berkembang dengan sendirinya pada masyarakat dimana terdapat 

implikasi implikasi politis dan kultural yang menggambarkan sikap ulama-

ulama Islam sepanjang sejarah. Berdasarkan realitas ini maka perkembangan 

pesantren-pesantren telah melaksanakan manajemen pendidikannya sendiri 

dengan baik, walaupun masih sangat sederhana. Namun, karakter budaya 

yang diterapkan pada pesantren sudah dimasukkan kedalam sistem pendidikan 

nasional. Hal ini terlihat dengan adanya sekolah-sekolah yang mempunyai 

asrama menjadi tempat penginapan bagi peserta didik. Perpaduan sistem 

pendidikan pemerintah menggunakan pendidikan pesantren dilakukan untuk 

                                                             
11

 Skripsi oleh Zyaul Haqqi Mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 

“Pembelajaran Tafsir di Pesantren Ummul Ayman Samalanga”. 
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mendapatkan tujuan pendidikan yang lebih baik dan mendekati sempurna. 

Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia ialah 

melalui proses pendidikan dan pembelajaran. Pendidikan merupakan sebuah 

proses transformasi ilmu yang bermaksud menjadikan manusia sebagai sosok 

manusia yang memiliki potensial, baik secara intelektual juga emosional 

menjadi upaya pembentukan perilaku serta karakter yang beretika melalui 

proses transformasi nilai.
12

 

Pesantren Persis putri Bangil berdiri sejak tahun 1931 hingga sekarang 

dan telah teruji sebagai institusi pendidikan Islam yang konsisten pada upaya 

purifikasi ajaran Islam yang murni berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadits shahih. 

Pesantren Persis putri Bangil tetap konsisten pada visi,misi dan platfromnya 

sebagai lembagai pendidikan Islam yang berorientasi pada upaya untuk 

mengembalikan umat pada pemahaman yang benar terhadap Al-Qur‟an dan 

Hadits, menolak segala bid‟ah, khurafat dan takhayul termasuk segala paham-

paham yang bertentangan dengan Al-Qur‟an dan Hadits seperti faham 

sekularisme, neo mu‟tazilah, Islam liberal dan lain sebagainya.
13

 

 Pesantren Persis Bangil adalah salah satu pesantren yang dikenal 

dengan spesifikasinya sebagai Pesantren modern yang mengfokuskan dirinya 

pada upaya pendidikan untuk penguasaan hukum-hukum Islam ( The Modern 

                                                             
12

 Ibid  
13

 Booklet Pesantren Persatuan Islam Persis Bangil, 3. 
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Islamic Boarding School Law ) dengan didukung oleh sejumlah perangkat 

keilmuan seperti Ushul Fiqh, Ulumul Qur‟an, Ulumul Hadits dan bahasa arab 

bagi peserta didiknya.
14

 Penguasaan terhadap hukum-hukum Islam inilah 

yang menjadi “trade mark”yang menyebabkan Pesantren Persis Bangil tetap 

diminati. iSpesifikasi iinilah iyang imenyebabkan iPesantren iPersis itampil ibeda 

idari ipesantren-pesantren ipada iumumnya. 

Pesantren iPersis iPutri iBangil imengajarkan itafsir ial-Qur‟an ikepada 

isantrinya iper ikelas idengan imateri itertentu idalam ikitab ikhusus. iMengingat 

iPesantren iPersis iputri iBangil imerupakan iPesantren imodern iyang 

imengfokuskan idirinya ipada iupaya ipendidikan iuntuk ipenguasaan ihukum-

hukum iIslam iyang imemakai ikitab ikhusus. 

Dari ilatar ibelakang itersebut, iagar itulisan iini ilebih iterarah imaka ipeneliti 

imemfokuskan ipembahasan imengenai ikarakteristik ipembelajaran itafsir, ifaktor-

faktor iyang imempengaruhi ipembelajaran itafsir idan iimplikasi ipembelajaran 

itafsir idalam ikajian ial-Qur‟an, idengan ibegitu ipeneliti imembuat ipenelitian iyang 

iberjudul i“Pembelajaran iTafsir ial-Qur’an idi iPesantren iPersis iPutri 

iBangil”. 

                                                             
14

 Ibid., 3. 
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B. Fokus iPenelitian 

Berdasarkan ilatar ibelakang iyang itelah idipaparkan isebelumnya, imaka ifokus 

ipenelitian idalam ipenelitian iini iadalah i: 

1. Bagaimana ikarakteristik ipembelajaran itafsir idi iPesantren iPersis iPutri iBangil? 

2. Apa iyang imemengaruhi ipembelajaran itafsir idi iPesantren iPersis iPutri iBangil? 

3. Bagaimana iimplikasi ipembelajaran itafsir idalam ikajian ial-Qur‟an? 

C. Tujuan iPenelitian 

1. Untuk imenjelaskan ikarakteristik ipembelajaran itafsir idi iPesantren iPersis iPutri 

iBangil. 

2. Untuk imenjelaskan ifaktor-faktor iyang imemengaruhi ipembelajaran idi iPesantren 

iPersis iPutri iBangil. 

3. Untuk imenjelaskan iimplikasi ipembelajaran itafsir idalam ikajian ial-Qur‟an. 

D. Manfaat iPenelitian 

1. Manfaat iTeoritis 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imenambah iwawasan ikeilmuan idi ibidang 

iilmu ial-Qur‟an idan itafsir ikhususnya idalam ibidang ikajian iliving iQur‟an iserta idapat 

imenjadi irefrensi ipenelitian iberikutnya. 

2. Manfaat iPraktis 

a. Bagi iPenulis 

Penelitian iini idiharapkan idapat imenambah ipengetahuan ikepada 

ipenulis itentang ikajian iliving iQur‟an ikhususnya imengetahui iproses 

ipembelajaran itafsir ial-Qur‟an idi iPesantren iPersis iPutri iBangil. 
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b. Bagi iUIN iKHAS iJember 

Penelitian iini idiharapkan idapat imenjadi itambahan ikhazanah ikeilmuan 

iIslam idan isebagai ibahan ireferensi iuntuk imahasiswa iUIN iKHAS iJember, 

ikhususnya imahasiswa iProdi iIlmu ial-Qur‟an idan iTafsir, iFakultas iUshuluddin, 

iadab idan iHumaniora. 

c. Bagi iMasyarakat iUmum 

Memberikan iinformasi ikepada imasyarakat itentang iproses 

ipembelajaran itafsir ial-Qur‟an idi iPesantren iPersis iPutri iBangil. 

E. Definisi iIstilah 

a. Proses iPembelajaran 

Proses ipembelajaran iartinya isuatu iusaha iuntuk imembuat isiswa ibelajar 

isehingga isitusasi itersebut i imerupakan iperistiwa ibelajar i( ievent ilearning) iyaitu 

iusaha iuntuk iterjadinya iperubahan idari itingkah ilaku isiswa. iPerubahan itingkah ilaku 

iterjadi isebab iadanya ihubungan iantara isiswa idengan ilingkungannya.
15

 

b. Tafsir i 

Tafsir iadalah iilmu iyang imembahas itentang icara ipengucapan ilafadz-lafadz 

iQur‟an, itentang ipetunjuk-petunjuknya,  ihukum-hukumnya ibaik iketika iberdiri 

isendiri imaupun iketika itersusun iserta i imakna-makna iyang idimungkinkan i ibaginya 

isaat itersusun idan ihal-hal ilain iyang imelengkapinya.
16

 

                                                             
15

 Sunhaji, Konsep Manajemen Kelas dan Implikasinya dalam Pembelajaran, Jurnal Kependidikan 

(Vol II, No 2, Tahun 2014) 
16

 Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, (Bogor: Pustaka Lintera AntarNusa, 2013), 456 
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c. Living iQur‟an 

Living iQur‟an iadalah ikajian iatau ipenelitian iilmiah itentang iberbagai iperistiwa 

isosial iterkait imenggunakan ikehadiran ial-Qur‟an iatau ikeberadaan ial-Qur‟an ipada 

isebuah ikomunitas imuslim itertentu. iLiving iQu‟an ijuga iberarti ipraktek-praktek 

ipelaksanan iajaran ial-Qur‟an idi imasyarakat ipada i ikehidupan imereka isehari-hari.
17

 

Dengan idemikian, iyang idimaksud idari ijudul ipenelitian iini iadalah 

ipenelitian itehadap ipengaplikasian iayat-ayat ial-Qur‟an idalam ikehidupan 

isantri iPesantren iPersis iPutri iBangil 

F. Sistematika iPenulisan 

Bab ipertama, iberupa ipendahuluan iyang imenjelaskan itentang ilatar ibelakang 

imasalah, ifocus ipenelitian, itujuan ipenelitian, imanfaat ipenelitian, idefinisi iistilah, idan 

isistematika ipenulisan. 

Bab ikedua, ikajian ikepustakaan iyang imembahas itentang ipenelitian iterdahulu 

idan ikajian iteori. 

Bab iketiga, imetode ipenelitian iyang iterdiri ipendekatan idan ijenis ipenelitian, 

ilokasi ipenelitian, isubyek ipenelitian, iteknik ipengumpulan idata, ianalisa idata, ikeabsahan 

idata idan itahap-tahap ipenelitian. 

Bab ikeempat, iberisi ipenyajian idata idana ianalisis iyang imeliputi igambaran 

iobyek ipenelitian, ipenyajian idata idan ianalisis, iserta ipembahasan itemuan. 

                                                             
17

 Didi Junaedi, “Living Qur‟an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian al-Qur‟an ( Studi Kasus di 

Pondok Pesantren As-siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec. Pabedilan Kab. Cirebon)”, Journal of 

Qur‟an and Hadith Studies (Vol 4. No 2 Tahun 2015) 
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Bab ikelima, imerupakan iakhir idari ipembahasan iyaitu ipenutup iyang imeliputi 

ikesimpulan idari ihasil ipenelitian idan isaran iatau irekomendasi iuntuk ipeneliti 

iselanjutnya. 
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BAB iII 

KAJIAN iKEPUSTAKAAN 

A. Kajian iTerdahulu 

Secara iumum, imayoritas ipenelitian ilebih iterfokus ipada iliterature iatau 

iteks-teks ial-Qur‟an idan ikajian ikepustakaan. iSeiring iperkembangan idalam iStudi 

iQur‟an, ikajian itersebut itidak ihanya iterpusat ipada iteks. iAkan itetapi iharus ijuga 

imelihat ipada irelaitas isosial imasyarakat idalam imenyikapi iatau imerespon 

ikehadiran iQur‟an, isehingga iturut imendorong ipenulis iuntuk imelakukan 

ipenelitian ilapangan iterkait ifenomena irespons isuatu ikomunitas isosial iterhadap 

ial-Qur‟an idalam ikehidupan isehari-hari. 

Adapun ipenelitian iyang imengkaji ifenomena ipersepsi imasyarakat iatas 

ikehadiran ial-Qur‟an idalam ikehidupan isehari-hari idiantaranya i: ipertama, iskripsi 

iyang iditulis ioleh iM. iDaud, iMahasiswa iUniversitas iIslam iNegeri iSulthan iThaha 

iSaifuddin iJambi, iJurusan iIlmu ial-Qur‟an idan iTafsir, idengan iJudul iSkripsi 

i“Penggunaan iTafsir iJalalain idi iPondok iPesantren iSeberang iKota iJambi”. 

iDalam ipenelitian iini ipenyusun iskripsi imenggunakan ipendekatan 

ifenomenologis iyang itergolong ike idalam ipenelitian ilapangan idan iskripsi iini 

imembahas itentang ikeberadaan idan ipenggunaan itafsir ijalalain idi iPondok 

iPesantren iSeberang iKota iJambi idan ihasil ipenelitian imenemukan ibeberapa 

 

12 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

 

 

13 

ifaktor iyang iyang imenjadi ipendukung idan ipenghambat idalam ipengkajian itafsir 

ijalalain.
18

 

Kedua, iskripsi iyang idi itulis ioleh iZyaul iHaqqi, iMahasiswa iUniversitas 

iIslam iAr-Raniry iDarussalam iBanda iAceh iJurusan iIlmu ial-Qur‟an idan iTafsir, 

idengan ijudul iSkripsi i“ iPembelajaran iTafsir idi iPesantren iUmmul iAyman 

iSamalangan”. iSkripsi iini imemamparkan itentang ipola ipembelajaran itafsir iyang 

idigunakan ipada ipesantren iUmmul iAyman, ipemahaman isantri iPesantren 

iUmmul iAyman idalam imemahami itafsir, ipeluang idan itantangan ikemampuan 

iyang iterjadi iketika imenerapkan ipembelajaran itafsir ipada iPesantren iUmmul 

iAyman.
19

 

Dari ihasil itinjauan ibeberapa ikarya itulis idiatas, ipenulis idapat 

imenyimpulkan ibahwa ibelum iterdapat ikarya itulis iyang isecara ispesifik 

imembahas itentang iproses ipembelajaran itafsir ial-Qur‟an, ikarakteristik imateri 

itafsir idi iPesantren iPersis iPutri iBangil idan iimplikasi ipembelajaran itafsir idalam 

ikajian ial-Qur‟an. 

                                                             
18

 Skripsi oleh M. Daud Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 

Penggunaan Tafsir Jalalain di Pondok Pesantren Seberang Kota Jambi. 
19

 Skripsi oleh Zyaul Haqqi Mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry  Darussalam Banda Aceh, 

Pembelajaran Tafsir di Pesantren Ummul Ayman Samalanga. 
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B. Kajian iTeori 

1. Pembelajaran idan iKarakteristik iPembelajaran iyang iEfektif 

Pembelajaran iadalah iproses iinteraksi isiswa idengan iguru idan isumber 

ibelajar ipada isuatu ilingkungan ibelajar. iPembelajaran imerupakan ibantuan 

iyang idiberikan ipendidik iagar idapat iterjadi iproses ipemerolehan iilmu idan 

ipengetahuan, ipenguasaan ikemahiran idan itabiat, iserta ipembentukan isikap 

idan ikepercayaan ikepada isiswa. iDengan ikata ilain, ipembelajaran iadalah 

iproses iuntuk imembantu isiswa iagar idapat ibealajar idengan ibaik. iProses 

ipembelajaran idialami isepanjang ihayat iseorang imanusia iserta idapat iberlaku 

idimanapun idan ikapanpun.
20

 

Pembelajaran iyang ibaik iwajib iterdapat iinteraksi iantara iguru idengan 

isiswa. iUntuk imemperoleh ipembelajaran iyang ibaik isehigga iterjadi iinteraksi 

iberupa itanya ijawab iantara iguru imaupun isiswa i imembutuhkan isuatu ialat 

ibantu ipembelajaran iberupa imedia ipembelajaran iyang ibisa imenaikkan iminat 

idan imotivasi ibelajar isiswa ipada iproses ipembelajaran iserta ibisa 

imempermudah iguru idalam imenyampaikan imateri ipembelajaran.
21

 

                                                             
20

 Skripsi oleh Agun Palupining Dyah R Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta, “Pelaksanaan 

Pembelajaran dan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Busana Wanita Kelas XI Busana 4 Di 

SMKN 4 Yogyakarta 
21

 ibid  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

 

 

15 

Pembelajaran ibisa iefektif iapabila imencapai itujuan ipembelajaran iyang 

idiinginkan isesuai imenggunakan iindikator ipencapaian. iUntuk imengetahui 

ibagaimana imemperoleh ihasil iyang iefektif ipada iproses ipembelajaran, imaka 

isangat ipenting iuntuk imengetahui iciri-cirinya. iAdapun ipembelajaran iyang 

iefektif idapat idiketahui idengan iciri
22

: 

1. Belajar isecara iaktif ibaik imental imaupun ifisik. iAktif isecara 

imental iditunjukkan idengan imengembangkan ikemampuan 

iintelektualnya, ikemampuan iberfikir ikritis idan isecara ifisik, 

imisalnya imenyusun iintisari ipelajaran, imembuat ipeta idan ilai-

lain. 

2. Metode iyang ibervariasi, isehinggan imudah imenarik iperhatian 

isiswa idan ikelas imenjadi ihidup. 

3. Motivasi iguru iterhadap ipembelajaran idi ikelas. iMeningkat i 

imotivasi iseorang iguru iakan imendorong isiswa iuntuk igiat ipada 

ibelajar. 

4. Suasana idemokratis idi isekolah, iyakni idengan imenciptakan 

ilingkungan iyang isaling imenghormati, idapat imengerti 

ikebutuhan isiswa, itenggang irasa, imemberi ikesempatan ikepada 

isiswa iuntuk ibelajar imandiri, imenghargai ipendapat iorang ilain. 

                                                             
22

 Fakhrurrazi, Hakikat Pembelajaran yang Efektif, Jurnal At-Tafkir (Vol. XI No. 1 Tahun 2018)  87 
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5. Pelajaran idi isekolah iperlu idihubungkan idengan ikehidupan 

inyata. 

6. Interaksi ibelajar iyang ikondusif, idengan imemberikan ikebebasan 

iuntuk imencari isendiri, isehinggan imenumbuhkan irasa itanggung 

ijawab iyang ibesar ipada ipekerjaannya idan ilebih ipercaya idiri 

isehingga ianak itidak imenggantungkan ipada idiri iorang ilain. 

7. Pemberian iremedial idan idiagnosa ipada ikesulitan ibelajar iyang 

imuncul, imencari ifaktor ipenyebab idan imemberikan ipengajaran 

iremedial isebagai iperbaikan. 

2. Prinsip-Prinsip iPembelajaran 

Beberapa iprinsip iyang irelatif iberlaku iumum iyang idapat idigunakan 

isebagai idasar idalam iproses ipembelajaran, ibaik ipendidik imaupun ipeserta 

ididik idalam iupaya imeningkatkan ipelaksanaan ipembelajaran. iPrinsip-

prinsip iyang idimaksud iadalah
23

: 

a. Perhatian idan imotivasi 

Perhatian imempunyai iperanan ipenting ipada iaktivitas 

ipembelajaran, itanpa iadanya iperhatian imaka ipelajaran iyang iditerima 

                                                             
23

 St. Hasniyati Gani Ali, Prinsip-Prinsip Pembelajaran Dan Implikasinya Terhadap Pendidik dan 

Peserta Didik, Jurnal Al-Ta’dib,( Vol 6 No. 1 Tahun 2013)  33 
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idari ipendidik iartinya isia-sia. iBahkan ipada ikajian iteori ibelajar 

iterungkap ibahwa itanpa iadanya iperhatian itidak imungkin iterjadi 

ibelajar. iPerhatian iterhadap ipelajaran iakan imucul ipada ipeserta ididik 

iapabila ibahan ipelajara iitu isinkron ikebutuhannya, isehingga  

itermotivasi iuntuk imengkaji isecara iserius. 

Selain idari iperhatian, imotivasi ijuga imemiliki iperanan iyang 

ipenting idalam iaktivitas ipembelajaran, imotivasi iadalah isuatu itenaga 

iyang imenggerakkan iserta imengarahkan iaktivitas iseseorang. i 

iMotivasi imemiliki ikaitan iyang ierat idengan iminat, ipeserta ididik 

iyang imempunyai iminat iterhadap isesuatu ibidang istudi itertentu 

icenderung itertarik iperhatiannya idan imuncul imotivasinya ibuat 

imengkaji ibidang istudi itersebut. 

b. Keaktifan i 

Belajar iadalah itindakan idan isikap ipeserta ididik iyang ikompleks. 

iKompleksitas ibelajar itersebut idapat iditinjau idari idua isubyek, iyaitu 

ipeserta ididik idan ipendidik. iDari isegi ipeserta ididik, ibelajar idialami 

imenjadi isuatu iproses, imereka imengalami iproses imental i idalam 

imenghadapi ibahan iajar. iDari isegi ipendidik iproses ipembelajaran 

itersebut itampak isebagai isikap ibelajar iperihal isuatu ihal. 
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Kecenderungan ipsikologi idewasa iini imenduga ibahwa ianak 

imerupakan imakhluk iaktif. iAnak imempunyai idorongan ibuat iberbuat 

isesuatu, imempunyai ikemauan iserta iaspirasinya isendiri. iDimiyati 

idan iMudjiono imengatakan ibahwa ibelajar ihanya idialami isang 

ipeserta ididik isendiri, ipeserta ididik iialah ipenentu iterjadinya iatau 

itidak iterjadi iproses ibelajar. iHal iini imenunjukkan ibahwa ibelajar 

itidak ibisa idipaksakan ioleh iorang ilain iserta ipula itidak imampu 

idilimpahkan ikepada iorang ilain. iBelajar ihanya imungkin iterjadi 

iapabila ianak iaktif imengalami isendiri. 

c. Keterlibatan ilangsung iatau iberpengalaman 

Dalam idiri isiswa iada ibanyak ikemungkinan iserta ipotensi iyang 

iakan iberkembang. iPotensi iyang idimiliki isiswa iberkembang ike iarah 

itujuan iyang ibaik iserta ioptimal, ijika idiarahkan iserta ipunya 

ikesempatan ibuat imengalaminya isendiri. 

Dalam iproses ipembelajaran imembutuhkan iketerlibatan 

ilangsung isiswa. iTetapi idemikian, iketerlibatan ilansung isecara ifisik 

itidak imenjamin ikeaktifan ibelajar. iUntuk idapat imelibatkan isiswa 

isecara ifisik, imental, iemosional iserta iintelektual, imaka ipendidik 

ihendaknya imerancang ipembelajarannya isecara isistimatis, 
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imelaksanakan iaktivitas ipembelajaran idengan imempertimbangkan 

iciri isiswa iserta iciri i imata ipelajaran. 

d. Pengulangan i 

Pengulangan idalam ikaitannya imenggunakan ipembelajaran 

imerupakan isuatu itindakan iatau iperbuatan iberupa ilatihan 

iberulangkali iyang idilakukan ipeserta ididik iyang ibertujuan iuntuk 

ilebih imemantapkan ihasil ipembelajarannya. iPemantapan idiartikan 

imenjadi iusaha iperbaikan iserta isebagai iusaha iperluasan iyang 

idilakukan imelalui ipengulangan-pengulangan. 

Pembelajaran iyang iefektif idilakukan idengan iberulang ikali 

isehingga ipeserta ididik imenjadi imengerti. iMateri iajar ibagaimanapun 

isulitnya iyang idiberikan ipendidik ipada ipeserta ididik, ijika imerasa 

iseringkali imengulangi ibahan itersebut ipasti iakan imudah idikuasai 

iserta idihafalnya. 

Fungsi iprimer ipengulangan iialah iuntuk imemastikan ipeserta 

ididik imemahami ipersyaratan-persyaratan ikemampuan iuntuk isuatu 

imata ipelajaran, ipeserta ididik iakan ibelajar idengan imudah iserta 

imengingat ilebih ilama ibila imereka imengulangi iapa iyang imereka 

ipahami. 
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e. Tantangan i 

Apabila ipendidik imenginginkan ipeserta ididiknya  

iberkembang iserta iselalu iberusaha imencapai itujuan, imaka ipendidik 

iwajib imenyampaikan itantangan ipada ikegiatan ipembelajaran. 

iTantangan idalam iaktivitas ipembelajaran idapat idiwujudkan imelalui 

ibentuk ikegiatan i, ibahan idan ialat ipembelajaran iyang idipilih ibuat 

ikegiatan itersebut. iKut iLewin imenggunakan iteori imedan i(Field 

iTheory), imengemukakan ibahwa ipeserta ididik idalam isituasi ibelajar 

iberada idalam isuatu imedan iatau ilapangan ipsikologis. iDalam isituasi 

ibelajar ipeserta ididik imenghadapi isuatu itujuan iyang iingin idicapai, 

inamun iselalu imenerima ikendala iyaitu imenelaah ibahan iajar, imaka 

itimbullah imotif iuntuk imengatasi ikendala iitu idengan imenelaah 

ibahan iajar itersebut. iBila ikendala iitu itelah idiatasi, iartinya itujuan 

ibelajar isudah itercapai imaka ipeserta ididik imasuk ipada imedan ibaru 

iserta itujuan ibaru, idemikian iseterusnya. 

Apabila ipendidik imenginginkan ipeserta ididiknya imemunculkan 

imotif iyang ikuat iuntuk imengatasi ikendala idengan ibaik, imaka ibahan 

ipembelajaran iharuslah imenantang. iAdanya itantangan iyang idihadapi 

ipeserta ididik ibisa imenjadikannya  ilebih ibergairah ibuat 

imengatasinya. iBahan iajar iyang imemerlukan ipemecahan imasalah 
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iserta ianalisis ibisa imembuat ipeserta ididik itertantang ibuat 

imempelajarinya. 

f. Perbedaan iIndividual 

Pada idasarnya itiap iindividu iadalah isatu ikesatuan, itidak iterdapat 

iyang isama ibaik idari iaspek ifisik imaupun ipsikis. iDimiyati idan 

iMudiyono iberpendapat ibahwa ipeserta ididik iialah iindividu iyang 

iunik, imerupakan itidak iterdapat idua iorang ipeserta iyang isama ipersis, 

itiap ipeserta ididik imempunyai iperbedaan isatu isama ilain. iPerbedaan 

iitu iterdapat ipula idi ikarakteristik ipsikis, ikepribadian iserta isifat-

sifatnya. 

Oemar iHamalik imengemukakan ibahwa iperbedaan iindividu 

imanusia, ibisa idicermati idari idua isisi iyakni ihorizontal iserta ivertikal. 

iPerbedaan ihorizontal imerupakan iperbedaan iindividu idalam iaspek 

imental iseperti itingkat ikecerdasan, italenta, iminat, iingatan, iemosi idan 

isebagainya. iSedang iperbedaan ivertikal iartinya iperbedaan iindividu 

ipada iaspek ijasmaniah iseperti ibentuk ibadan, itinggi idan ibesarnya  

ibadan, ienergy iserta isebagainya. iMasing-masing iaspek itersebut 

ibesar ipengaruhnya iterhadap ikegiatan idan ikeberhasilan 

ipembelajaran iyang idilakukan. 
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Perbedaan iindividual iini iberpengaruh ipada icara iserta ihasil 

ibelajar ipeserta ididik. iOleh isebab iitu iperbedaan iindividu iini iperlu 

imenjadi iperhatian ipendidik idalam ikegiatan ipembelajaran idengan 

imemperhatikan itipe-tipe ibelajar isetiap iindividu. iPara ipakar ididik 

imembagi itipe ibelajar ipeserta ididik iatas i4 imacam iyaitu: 

a) Tipe iauditif, iyaitu ipeserta ididik iyang ipraktis imendapatkan 

ipelajaran imelalui ipendengaran. 

b) Tipe ivisual, iyaitu ipeserta ididik iyang isimple imendapatkan 

ipelajaran imelalui ipenglihatan. 

c) Tipe imotorik, iyaitu ipeserta ididik iyang ipraktis imendapatkan 

ipelajaran imelalui igerakan. 

d) Tipe icampuran, iyaitu ipeserta ididik iyang imudah imenerima 

ipelajaran imelalui ipenglihatan idan ipendengaran. 

Mengetahui iperbedaan iindividu idalam ibelajar, imemudahkan 

ibagi ipendidik ipada imemilih imedia iyang iakan idigunakan, ihal itersebut 

isangat ipenting idalam ipencapaian ihasil ipembelajaran iyang ioptimal. 

3. Teori iSosiologi iPengetahuan iKarl iMannheim 

Teori isosial iyang idigunakan iuntuk imenganalisis ipemaknaan 

ipembelajaran itafsir ial-Qur‟an idi iPesantren iPersis iPutri iBangil iadalah iteori 
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isosiologi ipengetahuan. iSalah isatu itokoh isosiologi ipengetahuan iadalah iKarl 

iMannheim. iSosiologi ipengetahuan iialah isalah isatu icabang isosiologi i iyang 

iberusaha imenganalisis ikaitan iantara ipengetahuan idengan i ipraktek 

ikehidupan isehari-hari idan iberupaya imenelusuri ibentuk-bentuk iyang 

idiambil ioleh ikaitan iitu ipada iperkembangan iintelektual imanusia.
24

 

Prinsip idasar iyang ipertama idari isosiologi ipengetahuan iKarl iMannheim 

iadalah ibahwa itidak iada icara iberpikir iyang idapat idipahami ijika iasal iusul 

isosialnya ibelum idiklarifikasi. iKarl iMannheim imembedakan imakna 

iperilaku idari isuatu itindakan isosial imenjadi itiga imacam imakna i: 

1. Makna iobyektif iadalah imakna iyang idi itentukan ioleh ikonteks isosial 

idimana itindakan iberlangsung. 

2. Makna iekspresive iadalah itindakan iyang iditunjukkan ioleh iaktor iatau 

ipelaku itindakan. 

3. Makna idocumenter iadalah imakna iyang itersirat iatau itersembunyi, 

isehingga iaktor i(pelaku itindakan) itersebut itidak isepenuhnya imenyadari 

ibahwa isuatu iaspek idi iekspresikan imenunjukkan ikepada ikebudayaan 

itertentu.
25

 

                                                             
24

 Skripsi oleh Dede Nurwahidah Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, “Resepsi Atlet 

Badminton Terhadap Tafsir Qur‟an, Studi Kasus di Waroeng Tahfidz-Qu di Yogyakarta 
25

 Ibid  
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Berdasarkan ipemaparan iteori isosiologi ipengetahuan imilik iKarl 

iMannheim, ipenulis imenjadikannya isebagai iacuan idasar idalam ipembahasan 

imengenai ikarakteristik ipembelajaran itafsir idi iPesantren iPersis iPutri iBangil. 

iKemudian ipenulis ijuga imemaparkan itentang ibagaimana ipara isantri 

imemaknai ipembelajaran itafsir itersebut. 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 

A. Pendekatan i 

Adapun ipendekatan iyang ipeneliti igunakan iadalah ipendekatan inaturalistik 

i(fenomenologi), ipendekatan iini ibanyak idigunakan iuntuk imenjawab 

ipermasalahan ipenelitian iyang imemerlukan ipemahaman isecara imendalam 

imengenai iobjek iyang iditeliti, isehingga  imenghasilkan isimpulan-simpulan 

itentang ipermasalan itersebut idalam ikonteks iwaktu idan isituasi iyang 

ibersangkutan.
26

 iDengan imenggunakan ipendekatan ifenomenologi iini ipeneliti 

imencari iarti iatau imakna idari ipengamalan isantri idan iasatidz iterhadap 

ipembelajaran itafsir ial-Qur‟an. 

B. Jenis iPenelitian 

Jenis ipenelitian iini imenggunakan ijenis ipenelitian ikualitatif, imenurut 

iBogdan idan iBiklen, iS i(1992: i21-22) imenjelaskan ibahwa ipenelitian ikualitatif 

iadalah isuatu iprosedur ipenelitian iyang imenghasilkan idata ideskriptif iberupa 

iucapan iatau itulisan idan iperilaku iorang-orang iyang iditeliti.
27

 iDengan 

imenggunakan ipenelitian ikualitatif iini ipeneliti imengungkap idata idari ipengasuh, 

ipengurus idan isantri idengan iapa iyang iada idi ilapangan iterkait ilatar ibelakang, 

                                                             
26

 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, ( Bandung: Remaja Rodaskarya, 

2012), 17. 
27

 Pupu Saeful Rohmat, EQUILIBRIUM, vol  5 No 9 , hlm 2 
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ipemahaman idan imakna idari ipembelajaran itafsir ial-Qur‟an idi iPesantren iPersis 

iPutri iBangil. 

C. Lokasi iPenelitian 

Sebagaimana ijudul ipenelitian iyang itertera, imaka ilokasi ipenelitian iini idi 

ilaksanakan idi iPesantren iPersis iPutri iBangil, itepatnya idi ijalan iPattimura iNo. i185 

iBangil iPasuruan iJawa iTimur. 

D. Subyek iPenelitian 

Pada ipenelitian iini imeliputi ibeberapa iobyek, iyakni iUstadz iHefzi, iLc 

iselaku iMudir iPesantren iPersis iPutri, ibeberapa iasatidz idan isantri iputri. 

E. Teknik iPengumpulan iData 

Teknik ipengumpulan idata idalam ipenelitian iini, imenggunakan iteknik 

iobservasi, iwawancara idan idokumentasi. 

1. Observasi i 

Observasi iadalah imetode ipengumpulan idata idimana ipeneliti iatau 

ikolabratornya imencatat iinformasi isebagaimana iyang imereka isaksikan 

iselama ipenelitian, ipenyaksian iterhadap iperistiwa-peristiwa iitu idengan ibisa 

imelihat, imendengar, imerasakan, iyang ikemudian idicatat iseobyektif 

imungkin.
28

 iDengan imetode iobservasi iini, ipeneliti iakan isecara ilangsung 

imelihat ipembelajaran itafsir idi iPesantren iPersis iPutri iBangil, iselain iitu 

                                                             
28

 W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002), 95. 
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ipeneliti ijuga iakan imelihat idata-data, igambar-gambar iyang iberkaitan idengan 

ipembelajaran itafsir idi iPesantren iPersis iPutri iBangil. 

2. Wawancara i 

Wawancara iadalah ipercakapan idengan imaksud itertentu. iPercakapan 

iitu idilakukan ioleh idua ipihak, iyaitu ipewawancara i(interviewer) iyang 

imengajukan ipertanyaan idan iterwawancara i(interviewee) iyang imemberi 

ijawaban iatas ipertanyaan iitu.
29

 iTeknik iini idilakukan idengan ibertanya iyakni, 

ipeneliti imemberikan ipertanyaan iyang idipersiapkan isebelumnya. iTujuannya  

iadalah iuntuk imemperluas iwawasan iterhadap ifakta-fakta idari idata iyang iada. 

iKhususnya imengenai ipembelajaran itafsir ial-Qur;an idi iPesantren iPersis 

iPutri iBangil. iWawancara idalam ihal iini ipeneliti itujukan ipada ipengasuh 

ipesantren, ibeberapa iasâtîdz, ialumni idan ijika imasih ikurang imemuaskan 

idiperlukan iwawancara ikepada isantri isebagai isubyek iutama idan ipeneliti 

iberharap idari iberbagai iinforman itersebut idapat iberakhir ipada ititik 

ikesimpulan iyang isama. 

3. Dokumentasi i 

Dokumentasi iberasal idari ikata idokumen, iyang iartinya ibarang-

barang itertulis. iMetode idokumentasi iberarti icara imengumpulkan idata 

idengan imencatat idata iyang isudah iada. iMetode iini ilebih imudah 

idibandingkan idengan imetode ipengumpulan idata iyang ilain. iMenurut iLicoln 

                                                             
29

 Ibid., 186.  
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idan iGuba i(1998) imengatakan ibahwa idokumen iialah isetiap ibahan itertulis 

iataupun ifilm iyang isering idigunakan iuntuk ikeperluan ipenelitian.
30

 

Dalam imetode idokumentasi iini, ipeneliti imengambil igambar-gambar 

iyang iberkaitan idengan ipembelajaran itafsir ial-Qur‟an idi iPesantren iPersis 

iPutri iBangil. 

F. Analisis iData 

Untuk imenganilisis idata, ipeneliti imenggunakan imodel ianalisa idata, 

imenurut iMiles iHuberman i(1984), imengemukakan ibahwa iaktivitas idalam 

ianalisis idata ikualitatif idilakukan isecara iinteraktif idan iberlangsung isecara iterus 

imenerus isampai ituntas isehingga idatanya isudah ijenuh.
31

 iDalam ipenelitian iini, 

iuntuk imenganilisis idata imenggunakan itiga itahapan, iyaitu: 

1. Data iReduction i( iReduksi iData) 

Reduksi idata iberarti imerangkum, imemilih ihal-hal iyang ipokok, 

imemfokuskan ipada ihal-hal iyang ipenting, idicari itema idan ipolanya.
32

 

2. Data iDisplay i( iPenyajian iData) 

Penyajian idata iadalah ikegiatan iketika isekumpulan iinformasi 

idisusun, isehingga imemberi ikemungkinan iakan iadanya ipenarikan 

                                                             
30

 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilm, 2020), 123. 
31

 Sugiyono, Metode Penelitian, 246 
32

 Ibid, 247 
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ikesimpulan idan ipengambilan idata. iBentuk ipenyajian idata ikualitatif idapat 

iberupa iteks inaratif iberbentuk icatatan ilapangan.
33

 

3. Conclusion iDrawing/ iVerification 

Langkah iketiga idalam ianalisis idata ikualitatif imenurut iMiles idan 

iHuberman iadalah ipenarikan ikesimpulan idan iverifikasi. iKesimpulan iawal 

idikemukakan imasih ibersifat isementara idan iakan iberubah ibila itidak 

iditemukan ibukti-bukti iyang ikuat idan imendukung ipada itahap ipengumpulan 

idata iberikutnya. iTetapi iapabila ikesimpulan iyang idikemukakan ipada itahap 

iawal, ididukung ioleh ibukti-bukti iyang ivalid idan ikonsisten isaat ipeneliti 

ikembali ike ilapangan imengumpulkan idata, imaka ikesimpulan iyang 

idikemukakan imerupakan ikesimpulan iyang ikredibel.
34

 

G. Keabsahan iData 

Setelah ianalisis idata itelah idilakukan, imaka ilangkah iterakhir iadalah 

imengadakan iuji ivaliditas idata idengan itriangulasi idata i(data itringaluation), 

iyakni ipeneliti imencari idata iyang isama idari ibeberapa isumber idi iantaranya imudir 

iPesantren iPersis iPutri, iAsatidz idan iUstadzat idan ibeberapa isantri iPesantren 

iPersis iPutri iBangil. 

H. Tahap-tahap iPenelitian i 

Tahapan iatau ilangkah-langkah ipenelitian iyang iakan idilakukan ioleh 

ipenulis iadalah imelalui ibeberapa itahapan iberikut: 

                                                             
33

 Ahmad Rijali, ”Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah, (Vol 17, No 33, Tahun 2018) 
34

 Sugiyono¸Metode Penelitian, 252 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

 

 

30 

1. Pendahuluan, ipada itahap ipertama ipeneliti imengumpulkan imasalah-

masalah iyang iakan iditeliti, isehingga iterkumpul imenjadi ibeberapa 

irumusan idan ikemudian imengacu ikepada ipembentukan itema 

ipenilitian. 

2. Pengembangan, isetelah iterbentuknya itema ipenelitian, iselanjutnya  

ipeneliti imelakukan ipengembangan idata idengan ianalisa ikecil, iyang 

idilakukan idengan imengumpulkan ibeberapa iargument, ikajian 

ipustaka iatau ibuku ipenunjang iyang iberkaitan idengan ipenelitian idan 

imengatur itahap-tahap iyang iakan idilakukan iselanjutnya. 

3. Penelitian, isetelah imelalui itahap ipengembangan, iselanjutnya  

ipeneliti iakan imelakukan ipenelitian isebenarnya idengan imelakukan 

iobservasi, iwawancara, idokumentasi idi iPesantren iPersis iPutri iuntuk 

imencari idata iyang ivalid imengenai ijawaban iatas ipermasalahan 

idiatas. iSetelah idata iterkumpul, imaka ipeneliti iakan imelakukan 

ianalisis idata. 

4. Penulisan ilaporan, isetelah ipeneliti imendapatkan idata iyang ivalid, 

imaka ilangkah iselanjutnya iadalah ipeneliti imelakukan ipenulisan 

iterhadap ihasil ipenelitian iguna imempertanggungjawabkan 

ikebasahan idari ipenelitian iyang itelah idilaksanakan. 
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BAB iIV 

PENYAJIAN iDATA iDAN iANALISIS 

A. Gambaran iObjek iPenelitian 

1. Gambaran iUmum iPesantren iPersis iPutri iBangil 

a. Profil iPendiri, iA. iHassan 

Hassan ilahir idi iSingapura itahun i1887, iayahnya ibernama iAhmad iyang 

iberasal idari iIndia idan ibergelar ipandit. iIbunya ibernama iMuznah iyang 

iberasal idari iPalekat iMadras, itetapi ilahir idi iSurabaya. iAhmad idan iMuznah 

imenikah iketika iAhmad iberdagang idi ikota iSurabaya ikemudian imereka 

imenetap idi iSurabaya.
35

 iNama ibeliau isebenarnya iadalah iHassan, inamun 

isesuai itradisi iketurunan iIndia iyang itinggal idi iSingapura, inama iayah 

ibeliau itertulis ididepan inama iaslinya idan ijadilah inama ibeliau iyang 

iterkenal idengan iAhmad iHassan idan isering idisingkat imenjadi iA. 

iHassan.
36

 

Masa ikecil idan ipendidikan iawal iA. iHassan idilaluinya idi iSingapura. 

iDisini ibeliau ibelajar ibahasa iasing, iseperti ibahasa iArab, iTamil, idan 

iInggris iselain ibahasa iMelayu isebagai ibahasa isetempat. iBeliau idari ikecil 

isudah ibelajar ial-Qur‟an idan iagama iIslam idari isejumlah iguru idi iluar iwaktu 

isekolahnya, iA. iHassan idibina ioleh iayahnya imenjadi ipenulis iseperti 

                                                             
35

 Syafiq A. Mughni, Hassan Bandung  Pemikir Islam Radikal , ( Surabaya : pt. bina ilmu, 1994) 11 
36

 Nur Hizbullah, “ Ahmad Hassan Kontribusi dan Pejuang Pemikiran Islam di Nusantara dan 

Semenanjung Melayu”,  Jurnal Al Turas ( Vol. 20 No. 2 tahun 2014) 287 
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ihalnya isang iayah iyang imerupakan ipimpinan iredaksi isurat ikabar i“Nurul 

iIslam” idi iSingapura. iA. iHassan ijuga idiarahkan iuntuk iberguru ikepada 

isejumlah itokoh iulama idi iSingapura ipada imasanya, iseperti iMuhammad 

iThaib, iSaid iAbdullah iAl-Musawi, iAbdul iLathif, iHaji iHassan.
37

 

Beliau isejak imuda isudah iaktif iberdagang idan ibekerja idi ibanyak 

itempat, iA. iHassan ipernah imenjadi iguru idi isebuah iMadrasah iIslam. 

iKarirnya iberlanjut iketika ibeliau ibekerja idi isebuah imedia imassa i“Utusan 

iMelayu” isebagai ipenulis irubrik ikeagamaan. iKeulamaan iA. iHassan 

isemakin itampak idan ikokoh iketika ibeliau imenginjakkan ikaki idi isejumlah 

idaerah idi iIndonesia, imulai idari iawal ihijrahnya ike iSurabaya ilalu ike 

iBandung idan iterakhir ike iBangil iJawa iTimur. iA. iHassan iberkontribusi 

ibesar ibagi iumat iIslam ilewat iperjuangannya idi ibidang ipendidikan idan 

ipenyebaran ipemikiran iIslam.
38

 

b. Sejarah iBerdirinya iPesantren iPersis iBangil 

Pada itahun i1930-an, ikaum imuslimin iIndonesia imenghadapi 

imasalah ipendidikan iyang icukup iserius. iDisatu ipihak ibanyak ianak-anak 

imuslim iyang ibelajar idi isekolah-sekolah isekuler iyang ididirikan ioleh 

iBelanda idan idi isisi ilain, ianak-anak imuslim iyang ibelajar idi ipondok-

pondok ipesantren idan imadrasah i–madrasah idijangkiti ipenyakit itaqlid, 

ifanatisme imadzhab, ipraktek ibid‟ah iyang itumbuh isubur idan itak 
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iterkecuali itakhayul idan ikurafat. iSemua ihal itersebut itelah imemperlambat 

iproses iislamisasi iyang imenjadi icita ipara ipemimpin iummat, ikeadaan 

idemikian idisadari ibenar ioleh isekelompok iulama ipada iwaktu iitu idan 

imereka imenginginkan isituasi iyang isesuai idengan ikehendak iislam, 

imereka imendambakan iterwujudnya isuatu imasyarakat imuslimin iyang 

ibenar-benar iberpedoman ipada iAl-Qur‟an idan iAs-Sunnah.
39

 

Pada itanggal i1 iDzulhijjah i1354 ibertepatan idengan iMaret i1936, 

iberkumpullah imereka idi imasjid iPersatuan iIslam iBandung. iPertemuan 

iini imenghasilkan isuatu ikeputusan ikonkrit idan imempunyai iarti iyang 

isangat ipenting ibagi iperkembangan iumat iIslam iIndonesia idikemudian 

ihari, iyakni iberdirinya iPesantren iPERSIS. iPesantren iPERSIS iyang 

ididirikan itersebut idimaksudkan iuntuk idapat imencetak ikader-kader 

imubaligh ipenyampai irisalah iIslamiyah. iBeberapa ipemuda iberdatangan 

ike iBandung iuntuk imenjadi imurid idari ipesantren iyang ibaru ididirikan 

itersebut. iAkan itetapi, itidak ilama ikemudian idengan isuatu ipertimbangan 

ibahwa ikehidupan ipesantren iakan ilebih icerah ibila ipesantren iditempatkan 

idi ikota ilain, ipilihan irupanya ijatuh idi isebuah ikota idi iJawa iTimur iyaitu 

iBangil imaka isejak isaat iitulah iBangil idikenal isebagai ikota isantri 

ikemudian ipesantren isempat iditutup ipada itahun i1941 ikarena iadanya  
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iperang(Jepang, iIndonesia, iSekutu-Belanda). iPesantren idi ibuka ikembali 

ipada itahun i1951 isampai isekarang.
40

 

c. Visi, iMisi, iKompentensi iLulusan idan iTujuan iPendidikan iPesantren 

iPersis iBangil 

Melalui ilatar ibelakang ipendirian idi iatas iuntuk imewujudkannya  

idiciptakan ivisi, imisi idan itujuan iPesantren iPersis iBangil,
41

 isebagai 

iberikut: 

 Visi: 

Tahun i2025, iPesantren iPersis iBangil iakan imenjadi irujukan 

imodel ipendidikan iPesantren iyang iberkualitas isesuai idengan izamannya. 

 Misi: 

1. Menyelenggarakan ipendidikan iIslam iberbasis iPesantren i 

imelalui ipendidikan iyang iintegral 

2. Menyelenggarakan ipendidikan iyang imenguatkan iaqidah, 

iakhlaq, idan ihukum isyariah isebagai idasar iamaliyah idan 

ishahihah 

3. Mewujudkan isuasana ibelajar iyang ikreatif, ikritis idan 

iargumentatif iberdasarkan ipemikiran iIslam iyang ibenar 

4. Menyelenggarakan ipendidikan iketerampilan iyang ididukung 

ioleh iteknologi iinformasi. 

                                                             
40
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Kompetensi iLulusan i: 

1. Menjadi ipribadi imuslim iyang icinta iamaliyah iyang iberdasar 

ipada iAqidah, iAkhlak idan iHukum iIslam iyang ibenar. 

2. Memiliki ikemampuan imemahami ihukum iIslam ikhususnya 

idalam ibidang iFiqh idan iIbadah isecara ibaik idan ibenar. 

3. Memiliki ikecakapan iBahasa iArab idan iBahasa iInggris isecara 

iaktif. 

4. Memiliki ikemampuan ijurnalistik iberbasis iteknologi imodern. 

Tujuan iPendidikan: 

1. Melahirkan ilulusan iyang imemiliki idasar iAqidah, iAkhlak 

idan iHukum iSyariah iyang imampu imelahirkan iamaliyah 

ishahihah. 

2. Melahirkan ilulusan iyang imemiliki ipemahaman iterhadap 

iteks-teks isyariah isecara ibaik idan ibenar. 

3. Melahirkan icalon-calon iintelektual imuda iyang icinta iilmu 

idan ipengembangannya. 

4. Melahirkan ilulusan iyang imemiliki imotivasi iyang ikuat idan 

iketahanan ihidup idengan iskill iyang idimiliki. 

5. Melahirkan ilulusan idengan ijiwa ikepemimpinan iyang 

iberpihak ikebenaran idalam iIslam. 
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d. Sistem iPendidikan iPesantren iPersis iBangil 

Sistem ipendidikan idi iPesantren iPersis iBangil iantara ilain: 

1. Menanamkan iruhul ijihad idan iijtihad ikepada isemua ipelajar idi 

iPesantren, ibaik iitu ipelajar iputra imaupun ipelajar iputri. 

2. Menanamkan ijiwa ikorektif iterhadap isetiap ifaham iyang itanpa 

idilandasi inash ial-Qur‟an imaupun iHadits. 

3. Meyakinkan ikepada isetiap ipelajar ibahwa ial-Qur‟an idan 

iSunnah iadalah iqanun iasasi iIslam iyang ibersifat iabadi idan 

itidak idapat iditawar. iSetiap iyang ibertentangan idengan ial-

Qur‟an idan iAs-Sunnah idimurkai ioleh iAllah. 

4. Mempratekkan ikaidah-kaidah iUshul iFiqh ipada isaat 

imengajar itafsir idan ihadits. 

5. Memberikan ikebebasan ikepada isetiap ipelajar iuntuk 

ibertanya, imembantah idan ibermunahzahrah idengan iguru, 

isesuai ibatas-batas ikesopanan iIslam. 

Pesantren ipersis imemiliki ijenjang ipendidikan idengan isistem: 

1. Progam ipendidikan i6 itahun/ iprogam iPesantren iplus i: 

Diselenggarakan iuntuk isantri itamat iSD/MI, 

imencakup ijenjang iMadrasah iTsanawiyah idan iMadrasah 

iAliyah, ibagi iyang imengikuti iprogam ipesantren iplus iakan 

imendapatkan itiga iijazah, iyaitu iijazah iPesantren iPERSIS 
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iBangil, iijazah iMadrasah iTsanawiyah idan iijazah iMadrasah 

iAliyah. iKurikulum ipesantren iplus iyang idikembangkan ioleh 

iPERSIS iBangil idisusun idengan ibasis ikompetensi iantara 

iilmu iagama ikhususnya idibidang ihukum iIslam idengan iilmu 

ipengetahuan.
42

 

2. Progam ipendidikan i4 itahun/ iprogam iTakhasus i: i 

Progam iTakhasus iadalah iprogam ikhusus idari ipesantren 

iPERSIS iBangil iyang idiperuntukkan ibagi itamatan 

iSMP/Madrasah iTsanawiyah, ibagi iyang imengikuti iprogam 

iini isecara ikhusus idididik iselama isatu itahun iuntuk imemiliki 

idasar-dasar ikeilmuan iyang ikokoh idi ibidang iagama idan 

iseluruh imata ipelajaran idalam iprogam iTakhasus iini iadalah 

ipelajaran-pelajaran iagama itanpa ipelajaran iumum,setelah iitu 

ibaru imengikuti ipendididkan itingkat iAliyah iselama i3 

itahun..
43

 

3. Progam ikegiatan: 

a. Organisasi iSantri 

b. Tahsin iQiraah ial-Qur‟an 

c. Tahfidz ial-Qur‟an i4 ijuz 

d. Muhadharah/ iKhitabah 
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e. Qira‟atul iKitab i( iTsanawiyah i) 

f. Zubdatut iTafsir i( iAliyah) 

Pendidikan idi iPesantren iPersis iBangil imengintegrasikan ikurikulum 

i2013 idan ikurikulum iPesantren iPersis iBangil. iDalam iproses ikegiatan ibelajar 

iformal iselama idi iPesantren, isantri iakan imendapatkan imateri ipelajaran isebagai 

iberikut: iTauhid, iTafsir ial-Qur’an, iIlmu iTafsir, iIlmu iTajwid, iBahasa iArab, iIlmu 

iAkhlaq, iImla’, iKhat iArabi, iMuthala’ah, iNahwu, iSharaf, iBalaghah, iFiqh, iUshul 

iFiqh, iMusthalah iHadist, iTsaqafah iIslamiyah, iSirah iNabawiyah, iFiqh iDa’wah, 

iIlmu iFaraidh, iIPA, iIPS, iMatematika, iBahasa iIndonesia, iBahasa iInggris, 

iFisika, iKimia, iGeografi, iBiologi, iSosiologi, iEkonomi, iTeknologi iInformasi idan 

iKomunikasi
44

. iSelain iitu imateri ipokok idi iPesantren iPersis iPutri iBangil iadalah 

ial-Qur‟an idan icabang iilmunya, iHadits idan icabang iilmunya, iBahasa iArab idan 

icabang iilmunya.
45

 

Selanjutnya, ipada itingkat iakhir, isantri iberkewajiban imenyusun isuatu 

imakalah ihukum isesuai idengan imetode ipengambilan ihukun iyang itelah idiajarkan 

idi ipesantren. iDalam itahap ipenyusunannya, isantri idibimbing ioleh iUstadz idan 

iustadzah iyang iberkompeten, iKetuntasan ipenulisan idibuktikan idengan 

ipertanggungjawaban idihadapan ipenguji idalam isidang iujian imajelis isebagai 

isyarat imengikuti iujian iakhir ipesantren iyang idilaksanakan idalam iempat itahap, 
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iyaitu iujian itentang ial-Qur‟an idan icabang iilmunya, ial-Hadits idan icabang 

iilmunya, ial-„Arabiyah idan icabang iilmunya  idan iMakalah iHukum i( iAl-Bahts i).
46

 

e. Struktur ikepengurusan iYayasan iPesantren iPersis iBangil 

1. Ketua iPembina  : iDr. iIr. iZuhal 

2. Anggota iPembina  : iUst. iAliga iRamli 

 i iDahlan iBasri 

3. Ketua iPengurus  : iUst. iUmar iFanani 

4. Wakil iKetua iPengurus : iDrs. iMuhammad iTriyono 

5. Sekretaris   : iNadjib iManshur 

6. Bendahara i  : iIbrahim iBaswedan 

7. Ketua iPengawas  : iAbdul iHaq 

8. Anggota iPengawas : iSyadid iAbdullah iMusa 

9. Mudir   : iUst. iHefzi, iLc 

10. Wakil iMudir  : iUst. iSuud iHasanudin, iM.Phil 

11. Wakil iMudir ibagian iPendidikan i: iUst. iBaha‟uddin 

12. Wakil iMudir ibagian iKeuangan idan iAdministrasi i: iUst. iBambang 

iPriyono, iS.Si 

13. Humas i   : iUst. iNur iAdi iSeptanto, iS.Pd.I 

Dari istruktur ikepengurusan iyayasan idiatas ibahwa iada ibeberapa ipengurus 

iyayasan iyang isudah imeninggal. 
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2. Gambaran iUmum iPembelajaran iTasir ial-Qur‟an idi iPesantren iPERSIS iPutri 

iBangil 

a. Sejarah iPembelajaran iTafsir 

 i i i i iPesantren iPERSIS iBangil iyang iberdiri isejak itahun i1931 isampai 

isekarang idikenal idengan ispesifikasinya isebagai ipesantren imodern 

iyang imengkonsentrasikan ipada iupaya ipendidikan iuntuk 

ipenguasaan ihukum i- ihukum iIslam idengan ididukung ioleh isejumlah 

iperangkat ikeilmuan iseperti iushul iFiqih,Ulumul iQur‟an,Ulumul 

iHadits idan iBahasa iArab. 

 i i i i iSebagai ilembaga ipendidikan iyang imemiliki ispesifikasi ikhusus 

iseperti iitu,maka isejak iawal iberdirinya iPesantren iPersis imemiliki 

ikurikulum idan imata ipelajaran iyang ikhas. 

Untuk imencapai isalah isatu itujuan ipendidikannya iyaitu 

imelahirkan ilulusan iyang imemiliki ipemahaman iterhadap iteks iteks 

isyariah isecara ibaik idan ibenar,maka iPesantren iPersis iberusaha 

imewujudkannnya imelalui ipembelajaran iFiqih idan iTafsir ijuga iIlmu 

iUshul iFiqih idan iBahasa iArab isejak iawal iberdirinya iPesantren 

iPersis.Istinbath ihukum idari ihadits idiajarkan idalam ipelajaran iFiqih 

idan iistinbath ihukum idari ial iQur‟an idiajarkan idalam ipelajaran itafsir. 

Jadi iSejarah iPembelajaran iTafsir idi iPesantren iPersis isudah iada 

isejak ipertama ikali iPesantren iini ididirikan. iPengajar itafsir ipada 
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igenerasi ipertama iadalah iUstadz iA. iHassan, igenerasi ikedua iadalah 

iUstadz iHasan iAli iAhmadi, igenerasi iketiga iadalah iUstadz i 

iMuhammad iHamidi, igenerasi ikeempat iadalah iUstadz iLuthfie 

iAbdullah iIsmail idan iUstadz iAliga iRamli ikemudian idi ilanjutkan 

ioleh iUstadz iAmmar iUsman, iUstadz iWajis iAkhzumi, iUstadz iHefzi, 

iUstadzah iAin iManshur idan iUstadzah iAfifah iMusfirotun.
47

 

b. Buku-buku iTafsir iyang idi ipakai idi iPesantren iPERSIS iPutri iBangil 

Buku-buku iTafsir iyang idipakai idalam ipembelajaran itafsir idi 

iPesantren iPERSIS iPutri isebagai iberikut: i 

1. Tafsir iAl-Hidayah i( iJuz i„Amma) ikarya iA. iHassan ibagi ikelas 

iI, iII iTsanawiyah idan iTakhasus. 

2. Tafsir iAl-Furqan ikarya iA. iHassan ikarya iA. iHassan ibagi 

ikelas iIII iTsanawiyah idan iTakhasus. 

3. Tafsir iAhkam ikarya iUstadz iLuthfie iAbdullah iIsmail ibagi 

ikelas iI, iII, iIII iAliyah. 

B. Penyajian iData idan iAnalisis 

1. Karakteristik iPembelajaran iTafsir idi iPesantren iPersis iPutri iBangil 

a. Lingkungan iPembelajaran iTafsir idi iPesantren iPersis iPutri iBangil 

Lingkungan isekolah imerupakan ikondisi iyang iada ipada ilembaga 

ipendidikan iformal i iyang isecara isistematis imelaksanakan iprogam 
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ibimbingan, ipengajaran idan ilatihan idalam irangka imembantu isiswa iagar 

imampu imengembangkan ipotensinya. iSecara igaris ibesar ilingkungan 

isekolah isangatlah imemiliki iperan iterhadap isebuah iproses ipembelajaran 

ibagi ianak ididik, ikarena ibagaimanapun ilingkungan isekitar iyang isengaja 

idigunakan isebagai ialat idalam iproses ipendidikan. iLingkungan isekolah 

idapat imempengaruhi ikeinginan isiswa iuntuk ibelajar, ikonsentrasi isiswa 

isaat ibelajar, imengganggu iproses ipenyampaian imateri itafsir iyang idirasa 

isangat ipenting iuntuk idiketahui isiswa. 

Menurut ihasil iobservasi, ipeneliti imenemukan ibahwasanya  

ilingkungan idi iPesantren iPersis iPutri iBangil iyaitu ifasilitas iyang 

imemadai, ikeadaan igedung iyang ibaik, ialat ipelajaran iyang ibaik iseperti 

ibuku itafsir, iletak igedung isekolah iyang istrategis iyang imemudahkan 

isantri idalam iproses ipembelajaran. 

b. Proses iPembelajaran iTafsir idi iPesantren iPersis iPutri iBangil 

Pembelajaran itafsir idi iPesantren iPersis iPutri iBangil imemiliki iproses 

itersendiri idalam imerencanakan iaktifitas ibelajar imengajar isecara iefektif idan 

iefesien. 

Proses ipembelajaran itafsir idi ikelas i2-3 iTsanawiyah idan iTakhasus 

imenurut iUstadzah iAfif iyaitu iguru itafsir ikelas i2-3 iTsanawiyah idan 

iTakhasus. 
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 “Sebelum imasuk ikelas isantri imenyalin iayat idi ibuku, iuntuk 

imateri ikelas i2 idari iSurah iAl-Lail isampai iAn-Naba, ikelas i3 idari 

iSurah iAl-Baqarah iayat i1-66 idan ikelas iTakhasus idari iSurah iAn-

Nas-Ad-Dhuha imenggunakan iTafsir iAl-Hidayah idan iSurah iA-

Baqarah imenggunakan iTafsir iAl-Furqon ikemudian iketika idi 

ikelas i imenerjemahkan iarti iperkata iyang isantri ibelum itahu iartinya  

isetelah iitu isaya imenerangkan iper iayat idan ipenjelasan isecara 

iumum. iKemudian isantri imeyetorkan ihafalan iyang isudah 

idipelajari ibeserta iartimya, iterkadang isaya iisi ipelajaran idengan 

imurojaah ibersama isurah iyang isudah idipelajari.”
48

 

 

Hasil idari iwawancara iyang idilakukan ipeneliti idengan iUstadzah iAfifah 

iyaitu isantri imenulis isurah iyang iakan idi ipelajari idan 

imufrodhatnya,kemudian iguru imenjelaskan iarti imufrodhat idan imenjelaskan 

isecara iumum, iSantri iwajib isetoran ihafalan isurah iyang isudah idipelajari idan 

iartinya, iTerkadang ipembelajaran idiisi idengan imurojaah isurah iyang isudah 

idipelajari. 

Sedangkan ihasil idari iwawancara iyang ipeneliti ilakukan idengan iUstadzah 

iAin iManshur itentang iproses ipembelajaran itafsir ikelas i1 iTsanawiyah. 

 “Sekali itatap imuka isaya imenyampaikan imateri iyaitu 

imenjelaskan iarti iper ikata, iasbabun inuzul ikemudian imenjelaskan 

imakna isecara iumum idan itatap imuka iyang ikedua ihafalan isurah 

iyang isudah idisampaikan idan iartinya”
49

 

  

Dengan idemikian ihasil iwawancara iyang ipeneliti ilakukan idengan 

iUstadzah iAin iManshur imenjelaskan ibahwa itatap imuka ipertama iguru 

imenjelaskan iarti iperkata, iasbabun inuzul idan imenjelaskan imakna isecara 
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iumum ikemudian itatap imuka iyang ikedua ihafalan isurah iyang isudah 

idijelaskan ioleh iguru ibeserta iartinya. 

Proses ipembelajaran itafsir ikelas i1 iAliyah imenutut iUstadz iHefzi 

iyaitu iguru itafsir ikelas i1 iAliyah. 

 ”Menjelaskan iasbabun inuzul ikemudian imenjelaskan iarti idan 

imakna iperkata isecara iringkas ikemudian ikalau iada ikaidah iushul 

ifih imejelaskan ikaidah iushul ifiqh iterakhir ipenjelasan iistinbat 

ihukum.”
50

 

  

 Hasil iwawancara iyang idilakukan ipeneliti idengan iUstadz iHefzi iyaitu 

ipertama iguru imenjelaskan iasbabun inuzul ikemudian iarti idan imakna isecara 

iringkas, ikalau iada ikaidah iushul ifiqh iguru imenjelaskan ikaidah iushul ifiqh 

ikemudian imejelaskan iistinbat ihukum i(metodologi ihukum) 

Sedangkan ihasil iwawancara iyang ipeneliti ilakukan idengan iUstadz iWajis 

itentang iproses ipembelajaran itafsir ikelas i3 iAliyah. 

  “Pertama isaya imengajarkan iyang iterkait ibahasa iperkata idari iayat 

ikemudian imenjelaskan ialat ihukum iyaitu ikaidah iushul ifiqh, 

iterakhir isaya imenjelaskan iistinbat ihukum.”
51

 

 

Dengan idemikian ihasil iwawancara iyang ipeneliti ilakukan idengan iUstadz 

iWajis iyaitu iguru imenjelaskan iterkait ibahasa idari iayat ikemudian ialat ihukum 

iyaitu ikaidah-kaidah iushul ifiqh ikemudian iguru imenjelaskan iistinbat ihukum 

i(metodologi ihukum). 
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Serta isantri idilatih imembaca idiktat iyang itanpa iharakat iterlebih idahulu 

ikemudian iguru imengulangi ibacaan itersebut idengan itujuan iagar ibacaannya  

iitu ibenar isehingga itidak isalah ilagi idalam imembacanya.
52

 

c. Metode iPembelajaran iTafsir idi iPesantren iPERSIS iPutri iBangil 

Setiap ipembelajaran iguru iselalu imenggunakan imetode idalam imengajar. 

iMetode imerupakan isyarat imutlak ibagi iterlaksananya ipembelajaran,Metode 

ipembelajaran iyang idigunakan imemiliki ipengaruh iyang isangat ibesar 

iterhadap ikeberhasilan ipembelajran. 

Pembelajaran iyang iditerapkan idi iPesantren iPERSIS iPutri iBangil isecara 

iumum imenggunakan imetode isebagai iberikut: 

a. Metode iceramah idan itanya ijawab 

Metode iceramah idan itanya ijawab iini ibiasanya idipergunakan 

isecara iberiringan iyaitu iguru imenyampaikan imateri ikepada imurid 

idengan ijalan imemberikan iketerangan idan ipenuturan isecara ilisan. 

iKemudian iapabila iada imurid iyang ibelum ifaham itentang iapa iyang 

idisampaikan ioleh igurunya, imaka imurid idiperbolehkan ibertanya idan 

iguru iakan imenjawab ipertanyaan iyang itelah iditanyakan ioleh imuridnya.
53

 

i 

Sedangkan idalam ipembelajaran itafsir imetode iyang iditerapkan idi 

iPesantren iPersis iPutri imenggunakan imetode itahlily iyaitu imetode 
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imenafsirkan ial-Qur‟an iyang iberusaha imenjelaskan ial-Qur‟an idengan 

imenguraikan iberbagai iseginya idan imenjelaskan iapa iyang idimaksud 

ioleh ial-Qur‟an.
54

 

d. Media iyang iDigunakan iDalam iPembelajaran iTafsir 

Adapun imedia iyang idigunakan idalam ipembelajaran itafsir idi 

iPesantren iPersis iPutri iadalah: 

1. Menggunakan iTafsir iAl-Hidayah ikarya iA. iHassan iuntuk ikelas i1-2 

iTsanawiyah idan iTakhasus, iTafsir iAl-Furqon ikarya iA. iHassan iuntuk 

ikelas i3 iTsanawiyah idan iTakhasus, i التفاسيرi كتب  iyang isudah 

iditalkhis/diringkas imenjadi isebuah iمذاكرة, idiktat idengan inama/judul 

i: 

الأحكمi آياتi تفسيرi مذاكرة  

Karya iUstadz iLuthfie iAbdullah iIsmail iuntuk ikelas i1-3 iAliyah. 

2. Menggunakan imedia ialat itulis idan ipapan itulis iuntuk ilebih 

imemudahkan ibagi ipara isantri. 

e. Suasana iPembelajaran iTafsir idi iPesantren iPersis iPutri iBangil 

Suasana imerupakan ikeadaan idalam isuatu ilingkungan iyang 

ibernilai ibagus iatau itidaknya idari iyang imelihat iatau iyang imerasakannya. 

iArtinya, isuasana ilingkungan ibelajar imerupakan isalah isatu ipenilaian 
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ibaik iatau itidaknya idari iseseorang iindividu iyang imelihat ilingkungan 

ibelajar iyang iia irasakan. 

Menurut ihasil iobservasi, ipeneliti imenemukan ibahwasanya  

isuasana ipembelajaran itafsir idi iPesantren iPersis iPutri iadalah ikondusif 

idan imenyenangkan. 

f. Pemahaman iSantri idalam iMempelajari iTafsir 

Pemahaman iterhadap iisi ikandungan ial-Qur‟an iadalah isebuah 

ikebutuhan iyang imendesak iuntuk idilakukan. iSebagai ipedoman ihidup 

ibagi iseluruh iumat imanusia, ial-Qur‟an itidak ihanya isebatas iuntuk idibaca, 

ididengar, idihafal itetapi ijuga iharus idimengerti iapa iyang iterkandung 

ididalamnya isehingga ibenar-benar idi iaplikasikan idalam ikehidupan 

isehari-hari. 

Pemahaman isantri i iterhadap ipembelajaran itafsir ibermacam-macam i, 

iyaitu ipertama iberdasarkan ihasil ikuesiner idengan isantri iyang ibernama 

iAqila. 

 “Pemahaman isaya iselama iini iterhadap ipembelajaran itafsir iyaitu 

isangat ibermanfaat ibagi isetiap isantri iuntuk imempelajari idan 

imemahami itafsir ikarena itidak ihanya imenghafal ial-Qur‟an itetapi 

ijuga idapat imemahami imakna idan ipenafsirannya.”
55

 
 i 

Hasil ikuesioner idengan isantri iyang ibernama iAqila iyaitu isangat 

ibermanfaat ibagi isetiap isantri iuntuk imempelajari idan imemahami itafsir 
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ikarena itidak ihanya imenghafal ial-Qur‟an itetapi ijuga idapat imemahami 

imakna idan ipenafsirannya. 

Kedua iberdasarkan ihasil ikuesioner idengan isantri iyang ibernama 

iKhadijah iNurlatifah. 

 “Menjadi ilebih imemahami itentang imaksud iserta iketerangan iayat 

itersebut iketika imembacanya idalam ishalat idan ilain-lain.”
56

 

 

Hasil ikuesioner idengan isantri iyang ibernama iKhadijah iNurlatifah 

iyaitu ibagi isantri imenjadi ilebih imemahami itentang imaksud iserta 

iketerangan iayat itersebut iketika imembacanya idalam ishalat. 

 iKetiga iberdasarkan ihasil ikuesioner idengan isantri iyang ibernama iNur 

iAfni iFadilah. i 

 “Salah isatunya imengetahui ihukum iyang iAllah ijelaskan idalam 

ial-Qur‟an.”
57

 

 

Hasil ikuesioner idengan isantri iyang ibernama iNur iAfni iFadilah iyaitu 

isantri imemahami itafsir iayat ial-Qur‟an iyang imengandung ihukum idan 

imengetahui ihukum iyang iAllah ijelaskan idalam ial-Qur‟an. 

Keempat iberdasarkan ihasil ikuesioner idengan isantri iyang ibernama 

iNafila ivero. 

 “Mudah idipahami idan ipemahaman iyang ibagus itentang 

ipenafsiran iatau ikandungan idari iayat-ayat ial-Qur‟an.”
58
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  Hasil ikuesioner idengan isantri iyang ibernama iNafila iVero iyaitu 

isantri imudah imemahami idan ipemahaman ibagus itentang ipenafsiran iatau 

ikandungan idari iayat-ayat ial-Qur‟an. 

Berdasarkan iwawancara iyang ipeneliti ilakukan iterhadap iguru itafsir 

ipesantren iPersis iPutri iBangil, isantri i50% ibisa imenerima ipelajaran itafsir 

idi ikelas
59

, idan isantri imasih ipasif idalam ikelas idan ikurang ifaham itentang 

itafsir iayatul iahkam iyakni idalam iistinbath ihukum
60

 i(metodologi 

ihukum).
61

 

2. Faktor-Faktor iYang iMemengaruhi iPembelajaran iTafsir idi iPesantren 

iPersis iPutri iBangil 

Ada ibeberapa ifaktor iyang imempengaruhi iPembelajaran iTafsir idi 

iPesantren iPersis iPutri iBangil i: 

1. Faktor iIntrinsik i( idalam) 

Tafsir iitu iTabyin iyaitu imenjelaskan iisi ial-Qur‟an ikarena iitu 

idimulai idari imemahami iperkalimatnya, iadapun iguru imemilih iayat-

ayat iahkam isebagai imateri itafsir ikarena isesuai idengan ivisi idan imisi 

ipesantren.
62

 iGuru imenggunakan iproses ipembelajaran itafsir iyaitu 

iguru imenjelaskan iterkait ibahasa idari iayat ikemudian ialat ihukum 

                                                             
59

 Wawancara dengan Ain Manshur, Bangil 18 Juni 2021 
60

 Istinbath hukum adalah metode penarikan kesimpulan khusus  dari dalil-dalil ( al-Qur‟an dan 

Hadits) 
61

 Wawancara dengan Wajis Akhzumi, Bangil 17 Juni 2021 
62

 Wawancara dengan Wajis Akhzumi, Bangil 26 Juli 2021 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

 

 

50 

iyaitu ikaidah-kaidah iushul ifiqh ikemudian iguru imenjelaskan iistinbat 

ihukum i(metodologi ihukum) ikarena isebelum imemahami imaknanya  

iharus itau iterjemah ibahasanya imaka isetelah iayat iitu iada i  الشرح

iوالايضاح .
63

 

2. Faktor iEkstrinsik i(luar) 

Menurut ihasil iwawancara idengan isalah isatu isantri itentang 

ipemahaman isantri idalam ipembelajaran itafsir iyaitu isantri imudah 

imemahami ikarena iketerangan iyang idikaitkan idengan iapa iyang 

iditafsirkan iitu ibahasanya imudah idicerna idan ipemahaman iyang 

ibagus itentang ipenafsiran iatau ikandungan idari iayat-ayat ial-Qur‟an 

ikarena imempelajari ikandungan iserta iisi idari iayat-ayat ial-Qur‟an 

isecara imendetail. 

3. Implikasi iPembelajaran iTafsir iDalam iKajian ial-Qur’an 

Pembelajaran i itafsir idi iPesantren iPersis iPutri imenggunakan imetode 

itahlily iyaitu imetode imenafsirkan ial-Qur‟an iyang iberusaha imenjelaskan ial-

Qur‟an idengan imenguraikan iberbagai iseginya idan imenjelaskan iapa iyang 

idimaksud ioleh ial-Qur‟an imaka iyang iperlu idikembangkan ipada ikajian ial-

Qur‟an iadalah imempelajari itafsir idengan imenggunakan imetode itahlily iagar 

idapat imemahami ial-Qur‟an idari iberbagai iseginya idengan ibaik. 
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Belum isemua isantri imemahami iistinbat ihukum imaka ipenulis 

imenyarankan iagar iustadz idan iustadzah ipengajar itafsir ibisa ilebih imembantu 

isantri idalam imemahami iistinbat ihukum idalam ipembelajaran itafsir. 

C. Bahasan iTemuan 

Berdasarkan iteori iyang idigunakan idalam imendapatkan imakna isuatu 

iperilaku, ipeneliti imenggunakan iteori iKarl iMannheim, idengan idemikian ipeneliti 

idapat imenemukan ibahwa ipembelajaran itafsir ial-Qur‟an idi iPesantren iPersis 

iPutri iBangil iini imemiliki itiga imakna iyaitu: 

1. Makna iObjektif 

Pemahaman isantri i iterhadap ipembelajaran itafsir ibermacam-macam i, 

iyaitu ipertama, isangat ibermanfaat ibagi isetiap isantri iuntuk imempelajari idan 

imemahami itafsir ikarena itidak ihanya imenghafal ial-Qur‟an itetapi ijuga idapat 

imemahami imakna idan ipenafsirannya, ikedua ibagi isantri imenjadi ilebih 

imemahami itentang imaksud iserta iketerangan iayat itersebut iketika 

imembacanya idalam ishalat, iketiga isantri imemahami itafsir iayat ial-Qur‟an 

iyang imengandung ihukum idan imengetahui ihukum iyang iAllah ijelaskan 

idalam ial-Qur‟an. 

2. Makna iEkspresif 

Setelah ipeneliti imelakukan iobservasi, ipeneliti imendapatkan ijawaban 

idari ibeberapa isantri idan iguru iPesantren iPersis iPutri. iPeneliti idapat 

imengklasifikasikan imakna iyang ididapat idi iantaranya iadalah imenurut isantri, 
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isangat ibermanfaat ibagi isetiap isantri iyang imempelajari idan imemahami itafsir 

ikarena itidak ihanya imenghafal ial-Qur‟an, itetapi ijuga idapat imemahami 

imakna idan ipenafsirannya. iSebagaimana ihasil ikuesioner idengan isantri 

ibernama iAqila: 

“Pemahaman isaya iselama iini iterhadap ipembelajaran itafsir iyaitu isangat 

ibermanfaat ibagi isetiap isantri iuntuk imempelajari idan imemahami itafsir 

ikarena itidak ihanya imenghafal ial-Qur‟an itetapi ijuga idapat imemahami 

imakna idan ipenafsirannya.”
64

 

 

Dalam ishalat isantri ilebih imemahami imakna idan imaksud idari iayat iyang 

idibaca, isebagaimana ihasil ikuesioner idengan isantri ibernama iKhadijah 

iNurlatifah: 

“Menjadi ilebih imemahami itentang imaksud iserta iketerangan iayat 

itersebut iketika imembacanya idalam ishalat idan ilain-lain”
65

 

 

Santri imemahami itafsir iayat ial-Qur‟an iyang imengandung ihukum idan 

imengetahui ihukum iyang iAllah ijelaskan idalam ial-Qur‟an, isebagaimana 

ihasil ikuesioner idengan isantri ibernama iNur iAfni iFadilah: 

“Salah isatunya imengetahui ihukum iyang iAllah ijelaskan idalam ial-

Qur‟an.”
66

 

 

Berdasarkan iwawancara iyang ipeneliti ilakukan iterhadap iguru itafsir 

ipesantren iPersis iPutri iBangil, isantri i50% ibisa imenerima ipelajaran itafsir idi 
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ikelas, idan isantri imasih ipasif idalam ikelas idan ikurang ifaham itentang itafsir 

iayatul iahkam iyakni idalam iistinbath ihukum
67

 i(metodologi ihukum). 

3. Makna iDokumenter 

Menurut ipeneliti, ipembelajaran itafsir idi iPesantren iPersis iPutri iBangil 

iyang imenggunakan iTafsir iAyatul iAhkam imerupakan isalah isatu isarana 

iuntuk itercapainya isalah isatu ikompetensi ilulusan iyaitu imemiliki 

ikemampuan imemahami ihukum iIslam ikhususnya idalam ibidang iFiqh idan 

iIbadah isecara ibaik idan ibenar. 

Pembelajaran iTafsir idi iPesantren iPersis iPutri iBangil imembantu 

isantri idalam imemahami ial-Qur‟an idan imengetahui iproses iistinbat ihukum 

i(metodologi ihukum) idan ibelum isemua isantri imemahami iadanya iproses 

iistinbath ihukum idalam ipembelajaran itafsir iAyatul iAhkam. 
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BAB iV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang itelah idipaparkan isebelumnya, ipeneliti 

idapat imenyimpulkan isebagai iberikut: 

1. Metode ipembelajaran itafsir ial-Qur‟an idi iPesantren iPersis iPutri iBangil  

imenggunakan imetode itahlily. iProses ipembelajaran itafsir idi ikelas i1-3 

iTsanawiyah idan iTakhasus iyaitu isantri imenulis isurah iyang iakan idi ipelajari 

idan imufrodhatnya,kemudian iguru imenjelaskan iarti imufrodhat idan 

imenjelaskan imakna isecara iumum, isantri iwajib isetoran ihafalan isurah iyang 

isudah idipelajari idan iartinya. iProses ipembelajaran itafsir ikelas i1-3 iAliyah 

iyaitu iguru imenjelaskan iterkait ibahasa idari iayat ikemudian ialat ihukum iyaitu 

ikaidah-kaidah iushul ifiqh ikemudian iguru imenjelaskan iistinbat ihukum 

i(metodologi ihukum). 

2. Faktor-faktor iyang imempengaruhi ipembelajaran itafsir iadalah iguru imemilih 

iayat-ayat iahkam isebagai imateri itafsir ikarena isesuai idengan ivisi idan imisi 

ipesantren, iGuru imenggunakan iproses ipembelajaran itafsir ikarena isebelum 

imemahami imaknanya iharus itau iterjemah ibahasanya imaka isetelah iayat iitu 

iada i والايضاحi الشرح  idan isebab ipemahaman isantri idalam ipembelajaran itafsir 

ikarena iketerangan iyang idikaitkan idengan iapa iyang iditafsirkan iitu 
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ibahasanya imudah idicerna idan imempelajari ikandungan iserta iisi idari iayat-

ayat ial-Qur‟an isecara imendetail 

3. Implikasi ipembelajaran itafsir idalam ikajian ial-Qur‟an iadalah ipembelajaran i 

itafsir idi iPesantren iPersis iPutri imenggunakan imetode itahlily imaka iyang 

iperlu idikembangkan ipada ikajian ial-Qur‟an iadalah imempelajari itafsir 

idengan imenggunakan imetode itahlily iagar idapat imemahami ial-Qur‟an idari 

iberbagai iseginya idengan ibaik idan ibelum isemua isantri imemahami iistinbat 

ihukum imaka ipenulis imenyarankan iagar iustadz idan iustadzah ipengajar itafsir 

ibisa ilebih imembantu isantri idalam imemahami iistinbat ihukum idalam 

ipembelajaran itafsir. 

B. SARAN 

Peneliti imenyadari ibanyaknya ikekurangan idalam iskripsi iini, isehingga  

ihasilnya ikurang imaksimal. iUntuk iitu, idiharapkan ikepada ipeneliti iselanjutnya  

iagar idapat imeneliti ilebih idalam ilagi iterkait ipembelajaran itafsir ial-Qur‟an idi 

iPesantren iPersis iPutri iBangil. 
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PEDOMAN PENELITIAN 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Lingkungan dan suasana pembelajaran tafsir al-Qur‟an di Pesantren Persis 

Putri Bangil. 

2. Kegiatan pembelajaran tafsir al-Qur‟an di Pesantren Persis Putri Bangil. 

B. PEDOMAN WAWANCARA 

List pertanyaan kepada ustadz atau ustadzah pengajar tafsir Pesantren 

Persis Putri Bangil: 

1. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran tafsir di Pesantren Persis 

Putri Bangil? 

2. Bagaimana proses pembelajaran tafsir di Pesantren Persis Putri Bangil? 

3. Faktor apa yang memengaruhi pembelajaran tafsir di Pesantren Persis 

Putri Bangil? 

4. Media apa yang digunakan dalam pembelajaran tafsir di Pesantren Persis 

Putri Bangil? 

5. Menurut pengamatan Ustadz atau Ustadzah, bagaimana pemahaman santri 

selama ini terhadap pembelajaran tafsir di Pesantren Persis Putri Bangil? 

C. Kuesioner  

List pertanyaan kepada santri Pesantren Persis Putri Bangil: 

1. Bagaimana pemahaman anda selama ini terhadap pembelajaran tafsir di 

Pesantren Persis Putri Bangil? 
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2. Bagaimana metode yang digunakan dalam pembelajaran tafsir? 

3. Apakah ada perubahan yang anda rasakan setelah mempelajari tafsir di 

Pesantren Persis Putri Bangil? 
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PEMBELAJARAN TAFSIR AL-QUR’AN DI PESANTREN PERSIS PUTRI 

BANGIL 

 

Oleh :  RUNNA MAIMANAH 

Dosen Pembimbing: DR. H. Imam Bonjol Juhari, S.Ag.,M.Si.  

Mahasiswa Prodi Ilmu Al-Quran Dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Adab dan 

Humaniora, Institut Agama Islam Negeri Jember  

Email:  runnamaimanah30@gmail.com  

 

Al-Qur’an adalah sumber utama ajaran Islam dan pedoman hidup bagi 

umat Islam. Pemahaman dan pemaknaan masyarakat terhadap al-Qur’an sangat 

beragam, dalam penelitian ini dipaparkan salah satu respons masyarakat terhadap 

al-Qur’an yaitu pembelajaran tafsir al-Qur’an di Pesantren Persis Bangil. 

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana 

karakteristik pembelajaran tafsir di Pesantren Persis Putri Bangil? 2) Apa yang 

memengaruhi pembelajaran tafsir di Pesantren Persis Putri Bangil? 3) Bagaimana 

implikasi pembelajaran tafsir dalam kajian al-Qur’an?. 

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk menjelaskan karakteristik 

pembelajaran tafsir di Pesantren Persis Putri Bangil, 2) Untuk menjelaskan yang 

memengaruhi pembelajaran tafsir di Pesantren Persis Putri Bangil, 3) Untuk 

menjelaskan implikasi pembelajaran tafsir dalam kajian al-Qur’an. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang 

bersifat penelitian lapangan dengan pendekatan fenomenologi. Metode 

pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Adapun untuk 

menguji keabsahan data menggunakan triangulasi data. 

Hasil penelitian ini adalah Pertama, Proses pembelajaran tafsir di kelas 1-

3 Tsanawiyah dan Takhasus yaitu santri menulis surah yang akan di pelajari dan 

mufrodhatnya,kemudian guru menjelaskan arti mufrodhat dan menjelaskan secara 

umum, Santri wajib setoran hafalan surah yang sudah dipelajari dan artinya, 

Terkadang pembelajaran diisi dengan murojaah surah yang sudah 

dipelajari.Proses pembelajaran tafsir kelas 1-3 Aliyah yaitu guru menjelaskan 

terkait bahasa dari ayat kemudian alat hukum yaitu kaidah-kaidah ushul fiqh 

kemudian guru menjelaskan istinbat hukum (metodologi hukum), serta santri 

dilatih membaca diktat yang tanpa harakat terlebih dahulu kemudian guru 

mengulangi bacaan tersebut dengan tujuan agar bacaannya itu benar sehingga 

tidak salah lagi dalam membacanya. Metode yang diterapkan di Pesantren Persis 

Putri menggunakan metode tahlily yaitu metode menafsirkan al-Qur’an yang 

mailto:%20runnamaimanah30@gmail.com
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berusaha menjelaskan al-Qur’an dengan menguraikan berbagai seginya dan 

menjelaskan apa yang dimaksud oleh al-Qur’an. 

Kedua, faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran tafsir adalah guru 

memilih ayat-ayat ahkam sebagai materi tafsir karena sesuai dengan visi dan misi 

pesantren, Guru menggunakan proses pembelajaran tafsir yaitu guru menjelaskan 

terkait bahasa dari ayat kemudian alat hukum yaitu kaidah-kaidah ushul fiqh 

kemudian guru menjelaskan istinbat hukum (metodologi hukum) karena sebelum 

memahami maknanya harus tau terjemah bahasanya maka setelah ayat itu ada 

 dan pemahaman santri dalam pembelajaran tafsir yaitu santri mudah الشرح والايضاح

memahami karena keterangan yang dikaitkan dengan apa yang ditafsirkan itu 

bahasanya mudah dicerna dan pemahaman yang bagus tentang penafsiran atau 

kandungan dari ayat-ayat al-Qur’an karena mempelajari kandungan serta isi dari 

ayat-ayat al-Qur’an secara mendetail . Ketiga, implikasi pembelajaran tafsir dalam 

kajian al-Qur’an adalah pembelajaran tafsir di Pesantren Persis Putri 

menggunakan metode tahlily yaitu metode menafsirkan al-Qur’an yang berusaha 

menjelaskan al-Qur’an dengan menguraikan berbagai seginya dan menjelaskan 

apa yang dimaksud oleh al-Qur’an maka yang perlu dikembangkan pada kajian al-

Qur’an adalah mempelajari tafsir dengan menggunakan metode tahlily agar dapat 

memahami al-Qur’an dari berbagai seginya dengan baik, dan belum semua santri 

memahami istinbat hukum maka penulis menyarankan agar ustadz dan ustadzah 

pengajar tafsir bisa lebih membantu santri dalam memahami istinbat hukum 

dalam pembelajaran tafsir.  . 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Al-Qur’an adalah wahyu yang diturunkan oleh Allah swt kepada 

Nabi Muhammad saw dengan perantara malaikat Jibril baik lafadz maupun 

makna.1 al-Qur’an  merupakan firman Allah yang selanjutnya dijadikan 

pedoman hidup kaum muslim yang tidak ada lagi keraguan didalamnya. 

Di dalamnya terkandung ajaran-ajaran pokok (prinsip dasar) yang 

menyangkut segala aspek kehidupan manusia yang selanjutnya dapat 

                                                             
1
 Aliga Ramli, Al-Wajiz Al-Yasir fi Ilmu Tafsir, Pesantren Persis Bangil 
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dikembangkan sesuai dengan nalar masing-masing bangsa dan kapanpun 

masanya dan hadir secara fungsional memecahkan problem kemanusiaan.
2
 

Al-Qur’an memang bukan sebuah kitab ilmu pengetahuan 

melainkan sebuah kitab petunjuk bagi ummat manusia, tapi didalamnya 

banyak ditemukan ayat yang menyampaikan isyarat tentang kebenaran 

ilmu pengetahuan. Al-Qur’an telah menyampaikan isyarat dan dorongan 

kepada umat manusia agar menuntut dan menyebarkan ilmu pengetahuan. 

Di antaranya wahyu al-Qur’an atau ayat pertama kali turun kepada Nabi 

Muhammad saw diawali menggunakan dengan kalimat “Bacalah!”.
3
 

Demikian ayat pertama kali turun diawali dengan kalimat perintah 

“Bacalah!” (berulang dua kali) di mana membaca dalam pengertian yang 

luas merupakan kunci untuk membuka wawasan dan ilmu pengetahuan. 

Dalam lima ayat pertama surat tersebut terdapat kalimat “ yang mengajar 

(manusia) dengan kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya”. Kedua ayat ini dipahami betapa pentingnya proses 

mengajar, dalam mengajar ada hubungan pengetahuan antara seorang 

pengajar serta siswa.
4
 

Banyak keluhan yang timbul dari sebagian pelajar Islam dalam 

memulai hidupnya bersama dengan Al-Qur’an. Padahal kesadaran serta 

keinginan sudah mulai tumbuh pada dirinya namun terkadang mereka 

                                                             
2
 Isti Fatonah, Konsep Pembelajaran ( Back to Qur’an), Jurnal Tarbawiyah ( Vol. 11 No. 02 

Tahun 2014), 196. 
3
 Iing Misbahuddin, Dimensi Keilmuan Dalam al-Qur’an, Jurnal at-Taqaddum (Vol. 6 No. 2 

Tahun 2014), 347. 
4
 Ibid., 347 
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tidak faham harus mulai darimana, apa jadinya jika seseorang pelajar 

Islam kurang berinteraksi dengan Al-Qur’an jawabannya artinya akan lahir 

para intelektual yang hanya kaya ilmu tanpa ruh. Ilmu yang tidak 

mempunyai ruh akan kehilangan fungsi utamanya, fungsi utama ilmu 

adalah untuk mengantarkan manusia kepada pengenalan (ma’rifah ) 

kepada Allah swt5, sebagaimana firman Allah : 

(82إِنَّمَا يَخْشَى اللَّهَ مِنْ عِبَادِهِ الْعُلَمَاءُ إِنَّ اللَّهَ عَزيِزٌ غَفُورٌ )  

Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, 

hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Pengampun (QS Fathir: 38). 

Agar Al Quran bisa difahami dengan baik dan sifatnya bisa 

dirasakan oleh pelajar ,maka tentunya tiap lembaga pendidikan memiliki 

kurikulum dan metode pembelajaran Tafsir. Pesantren merupakan lembaga 

pendidikan tertua di Indonesia, yang secara konkret sudah melahirkan 

banyak ulama. Tidak sedikit tokoh Islam lahir  dari lembaga pesantren. 

Kata “pesantren” berasal dari kata pe-“santri”-an, kata “santri” berarti 

murid dalam bahasa jawa.
6
 

Sebagai sebuah artefak peradaban, eksistensi pesantren dipastikan 

mempunyai keterkaitan yang kuat dengan sejarah dan budaya yang 

berkembang di awal berdirinya. Oleh karena itu, keberadaan pesantren 

                                                             
5
 Abdul Aziz Abdur Rauf, 17 Motivasi Berinteraksi dengan Al-Qur’an, (Jakarta: Markaz Al-

Qur’an, 2015), 12.  
6
 Ahmad Syafe’I, Pondok Pesantren: lembaga Pendidikan Pembentukan Karakter, Jurnal 

Pendidikan Islam ( vol 8, 2017), 87. 
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sangat ditentukan oleh kebudayaaan yang berkembang sebelumnya. 

Sistem pondok (asrama) dimana santri-santri mendapatkan pendidikan 

agama melalui system pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada 

dibawah kedaulatan dari leadership  seorang atau beberapa orang 

pimpinan pada pesantren tersebut, menggunkan ciri khas yang bersifat 

kharismatik dan independen pada segala hal.
7
 

Pesantren jika dipandang berasal latar belakang historisnya, 

tumbuh dan berkembang dengan sendirinya pada masyarakat dimana 

terdapat implikasi implikasi politis dan kultural yang menggambarkan 

sikap ulama-ulama Islam sepanjang sejarah. Berdasarkan realitas ini maka 

perkembangan pesantren-pesantren telah melaksanakan manajemen 

pendidikannya sendiri dengan baik, walaupun masih sangat sederhana. 

Namun, karakter budaya yang diterapkan pada pesantren sudah 

dimasukkan kedalam sistem pendidikan nasional. Hal ini terlihat dengan 

adanya sekolah-sekolah yang mempunyai asrama menjadi tempat 

penginapan bagi peserta didik. Perpaduan sistem pendidikan pemerintah 

menggunakan pendidikan pesantren dilakukan untuk mendapatkan tujuan 

pendidikan yang lebih baik dan mendekati sempurna. Salah satu usaha 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia ialah melalui proses 

pendidikan dan pembelajaran. Pendidikan merupakan sebuah proses 

transformasi ilmu yang bermaksud menjadikan manusia sebagai sosok 

                                                             
7
 Skripsi oleh Zyaul Haqqi Mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda 

Aceh, “Pembelajaran Tafsir di Pesantren Ummul Ayman Samalanga”. 
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manusia yang memiliki potensial, baik secara intelektual juga emosional 

menjadi upaya pembentukan perilaku serta karakter yang beretika melalui 

proses transformasi nilai.
8
 

Pesantren Persis putri Bangil berdiri sejak tahun 1931 hingga 

sekarang dan telah teruji sebagai institusi pendidikan Islam yang konsisten 

pada upaya purifikasi ajaran Islam yang murni berdasarkan Al-Qur’an dan 

Hadits shahih. Pesantren Persis putri Bangil tetap konsisten pada visi,misi 

dan platfromnya sebagai lembagai pendidikan Islam yang berorientasi 

pada upaya untuk mengembalikan umat pada pemahaman yang benar 

terhadap Al-Qur’an dan Hadits, menolak segala bid’ah, khurafat dan 

takhayul termasuk segala paham-paham yang bertentangan dengan Al-

Qur’an dan Hadits seperti faham sekularisme, neo mu’tazilah, Islam liberal 

dan lain sebagainya.
9
 

 Pesantren Persis Bangil adalah salah satu pesantren yang dikenal 

dengan spesifikasinya sebagai Pesantren modern yang mengfokuskan 

dirinya pada upaya pendidikan untuk penguasaan hukum-hukum Islam ( 

The Modern Islamic Boarding School Law ) dengan didukung oleh 

sejumlah perangkat keilmuan seperti Ushul Fiqh, Ulumul Qur’an, Ulumul 

Hadits dan bahasa arab bagi peserta didiknya.
10

 Penguasaan terhadap 

hukum-hukum Islam inilah yang menjadi “trade mark”yang menyebabkan 

Pesantren Persis Bangil tetap diminati.  iSpesifikasi iinilah iyang 

                                                             
8
 Ibid  

9
 Booklet Pesantren Persatuan Islam Persis Bangil, 3. 

10
 Ibid., 3. 
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imenyebabkan iPesantren iPersis itampil ibeda idari ipesantren-pesantren ipada 

iumumnya. 

Pesantren iPersis iPutri iBangil imengajarkan itafsir ial-Qur’an ikepada 

isantrinya iper ikelas idengan imateri itertentu idalam ikitab ikhusus. iMengingat 

iPesantren iPersis iputri iBangil imerupakan iPesantren imodern iyang 

imengfokuskan idirinya ipada iupaya ipendidikan iuntuk ipenguasaan ihukum-

hukum iIslam iyang imemakai ikitab ikhusus. 

Dari ilatar ibelakang itersebut, iagar itulisan iini ilebih iterarah imaka 

ipeneliti imemfokuskan ipembahasan imengenai ikarakteristik ipembelajaran 

itafsir, ifaktor-faktor iyang imempengaruhi ipembelajaran itafsir idan iimplikasi 

ipembelajaran itafsir idalam ikajian ial-Qur’an, idengan ibegitu ipeneliti imembuat 

ipenelitian iyang iberjudul i“Pembelajaran iTafsir ial-Qur’an idi iPesantren 

iPersis iPutri iBangil”. 

B. FOKUS IPENELITIAN 

Berdasarkan ilatar ibelakang iyang itelah idipaparkan isebelumnya, imaka 

ifokus ipenelitian idalam ipenelitian iini iadalah i: 

1. Bagaimana ikarakteristik ipembelajaran itafsir idi iPesantren iPersis iPutri iBangil? 

2. Apa iyang imemengaruhi ipembelajaran itafsir idi iPesantren iPersis iPutri iBangil? 

3. Bagaimana iimplikasi ipembelajaran itafsir idalam ikajian ial-Qur’an? 

C. Tujuan iPenelitian 

1. Untuk imenjelaskan ikarakteristik ipembelajaran itafsir idi iPesantren iPersis iPutri 

iBangil. 

2. Untuk imenjelaskan ifaktor-faktor iyang imemengaruhi ipembelajaran idi 

iPesantren iPersis iPutri iBangil. 
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3. Untuk imenjelaskan iimplikasi ipembelajaran itafsir idalam ikajian ial-Qur’an. 

 

D. METODE PENELITIAN 

Adapun ipendekatan iyang ipeneliti igunakan iadalah ipendekatan 

inaturalistik i(fenomenologi), ipendekatan iini ibanyak idigunakan iuntuk 

imenjawab ipermasalahan ipenelitian iyang imemerlukan ipemahaman isecara 

imendalam imengenai iobjek iyang iditeliti, isehingga imenghasilkan isimpulan-

simpulan itentang ipermasalan itersebut idalam ikonteks iwaktu idan isituasi iyang 

ibersangkutan.
11

 iDengan imenggunakan ipendekatan ifenomenologi iini 

ipeneliti imencari iarti iatau imakna idari ipengamalan isantri idan iasatidz iterhadap 

ipembelajaran itafsir ial-Qur’an.  

Jenis ipenelitian iini imenggunakan ijenis ipenelitian ikualitatif, imenurut 

iBogdan idan iBiklen, iS i(1992: i21-22) imenjelaskan ibahwa ipenelitian 

ikualitatif iadalah isuatu iprosedur ipenelitian iyang imenghasilkan idata 

ideskriptif iberupa iucapan iatau itulisan idan iperilaku iorang-orang iyang 

iditeliti.
12

 iDengan imenggunakan ipenelitian ikualitatif iini ipeneliti 

imengungkap idata idari ipengasuh, ipengurus idan isantri idengan iapa iyang iada 

idi ilapangan iterkait ilatar ibelakang, ipemahaman idan imakna idari 

ipembelajaran itafsir ial-Qur’an idi iPesantren iPersis iPutri iBangil. 

                                                             
11

 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, ( Bandung: Remaja 

Rodaskarya, 2012), 17. 
12

 Pupu Saeful Rohmat, EQUILIBRIUM, vol  5 No 9 , hlm 2 
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E. Bahasan Temuan 

Setiap ipembelajaran iguru iselalu imenggunakan imetode idalam 

imengajar. iMetode imerupakan isyarat imutlak ibagi iterlaksananya 

ipembelajaran,Metode ipembelajaran iyang idigunakan imemiliki ipengaruh 

iyang isangat ibesar iterhadap ikeberhasilan ipembelajran. 

Pembelajaran iyang iditerapkan idi iPesantren iPERSIS iPutri iBangil 

isecara iumum imenggunakan imetode isebagai iberikut: 

a. Metode iceramah idan itanya ijawab 

Metode iceramah idan itanya ijawab iini ibiasanya idipergunakan 

isecara iberiringan iyaitu iguru imenyampaikan imateri ikepada imurid 

idengan ijalan imemberikan iketerangan idan ipenuturan isecara ilisan. 

iKemudian iapabila iada imurid iyang ibelum ifaham itentang iapa iyang 

idisampaikan ioleh igurunya, imaka imurid idiperbolehkan ibertanya idan 

iguru iakan imenjawab ipertanyaan iyang itelah iditanyakan ioleh 

imuridnya.
13

 i 

Sedangkan idalam ipembelajaran itafsir imetode iyang 

iditerapkan idi iPesantren iPersis iPutri imenggunakan imetode itahlily 

iyaitu imetode imenafsirkan ial-Qur’an iyang iberusaha imenjelaskan ial-

Qur’an idengan imenguraikan iberbagai iseginya idan imenjelaskan iapa 

iyang idimaksud ioleh ial-Qur’an.
14

 

                                                             
13

 Wawancara dengan Suud Hasanuddin , Bangil 19 Juni 2021 
14

 Wawancara dengan Wajis Ahzumi, Bangil 17 Juni 2021 
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Berdasarkan iteori iyang idigunakan idalam imendapatkan imakna isuatu 

iperilaku, ipeneliti imenggunakan iteori iKarl iMannheim, idengan idemikian 

ipeneliti idapat imenemukan ibahwa ipembelajaran itafsir ial-Qur’an idi 

iPesantren iPersis iPutri iBangil iini imemiliki itiga imakna iyaitu: 

1. Makna iObjektif 

Pemahaman isantri i iterhadap ipembelajaran itafsir ibermacam-macam i, 

iyaitu ipertama, isangat ibermanfaat ibagi isetiap isantri iuntuk imempelajari 

idan imemahami itafsir ikarena itidak ihanya imenghafal ial-Qur’an itetapi 

ijuga idapat imemahami imakna idan ipenafsirannya, ikedua ibagi isantri 

imenjadi ilebih imemahami itentang imaksud iserta iketerangan iayat itersebut 

iketika imembacanya idalam ishalat, iketiga isantri imemahami itafsir iayat ial-

Qur’an iyang imengandung ihukum idan imengetahui ihukum iyang iAllah 

ijelaskan idalam ial-Qur’an. 

2. Makna iEkspresif 

Setelah ipeneliti imelakukan iobservasi, ipeneliti imendapatkan ijawaban 

idari ibeberapa isantri idan iguru iPesantren iPersis iPutri. iPeneliti idapat 

imengklasifikasikan imakna iyang ididapat idi iantaranya iadalah imenurut 

isantri, isangat ibermanfaat ibagi isetiap isantri iyang imempelajari idan 

imemahami itafsir ikarena itidak ihanya imenghafal ial-Qur’an, itetapi ijuga 

idapat imemahami imakna idan ipenafsirannya. iSebagaimana ihasil 

ikuesioner idengan isantri ibernama iAqila: 

“Pemahaman isaya iselama iini iterhadap ipembelajaran itafsir iyaitu 

isangat ibermanfaat ibagi isetiap isantri iuntuk imempelajari idan imemahami 
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itafsir ikarena itidak ihanya imenghafal ial-Qur’an itetapi ijuga idapat 

imemahami imakna idan ipenafsirannya.”
15

 

 

Dalam ishalat isantri ilebih imemahami imakna idan imaksud idari iayat 

iyang idibaca, isebagaimana ihasil ikuesioner idengan isantri ibernama 

iKhadijah iNurlatifah: 

“Menjadi ilebih imemahami itentang imaksud iserta iketerangan iayat 

itersebut iketika imembacanya idalam ishalat idan ilain-lain”
16

 

 

Santri imemahami itafsir iayat ial-Qur’an iyang imengandung ihukum 

idan imengetahui ihukum iyang iAllah ijelaskan idalam ial-Qur’an, 

isebagaimana ihasil ikuesioner idengan isantri ibernama iNur iAfni iFadilah: 

“Salah isatunya imengetahui ihukum iyang iAllah ijelaskan idalam ial-

Qur’an.”
17

 

 

Berdasarkan iwawancara iyang ipeneliti ilakukan iterhadap iguru 

itafsir ipesantren iPersis iPutri iBangil, isantri i50% ibisa imenerima ipelajaran 

itafsir idi ikelas, idan isantri imasih ipasif idalam ikelas idan ikurang ifaham 

itentang itafsir iayatul iahkam iyakni idalam iistinbath ihukum
18

 i(metodologi 

ihukum). 

3. Makna iDokumenter 

Menurut ipeneliti, ipembelajaran itafsir idi iPesantren iPersis iPutri 

iBangil iyang imenggunakan iTafsir iAyatul iAhkam imerupakan isalah isatu 

isarana iuntuk itercapainya isalah isatu ikompetensi ilulusan iyaitu imemiliki 

                                                             
15

 Hasil kuesioner dengan Aqila, Bangil 22 Juni 2021 
16

 Hasil kuesioner dengan Khadijah Nurlatifah, Bangil 22 Juni 2021  
17

 Hasil kuesioner dengan Nur Afni Fadilah, Bangil 22 Juni 2021 
18

 Istinbath hukum adalah metode penarikan kesimpulan khusus  dari dalil-dalil ( al-Qur’an dan 

Hadits) 
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ikemampuan imemahami ihukum iIslam ikhususnya idalam ibidang iFiqh idan 

iIbadah isecara ibaik idan ibenar. 

Pembelajaran iTafsir idi iPesantren iPersis iPutri iBangil imembantu 

isantri idalam imemahami ial-Qur’an idan imengetahui iproses iistinbat 

ihukum i(metodologi ihukum) idan ibelum isemua isantri imemahami iadanya 

iproses iistinbath ihukum idalam ipembelajaran itafsir iAyatul iAhkam. 

F. KESIMPULAN 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang itelah idipaparkan isebelumnya, 

ipeneliti idapat imenyimpulkan isebagai iberikut: 

1. Metode ipembelajaran itafsir ial-Qur’an idi iPesantren iPersis iPutri iBangil 

imenggunakan imetode itahlily. iProses ipembelajaran itafsir idi ikelas i1-3 

iTsanawiyah idan iTakhasus iyaitu isantri imenulis isurah iyang iakan idi 

ipelajari idan imufrodhatnya,kemudian iguru imenjelaskan iarti imufrodhat 

idan imenjelaskan imakna isecara iumum, isantri iwajib isetoran ihafalan isurah 

iyang isudah idipelajari idan iartinya. iProses ipembelajaran itafsir ikelas i1-3 

iAliyah iyaitu iguru imenjelaskan iterkait ibahasa idari iayat ikemudian ialat 

ihukum iyaitu ikaidah-kaidah iushul ifiqh ikemudian iguru imenjelaskan 

iistinbat ihukum i(metodologi ihukum). 

2. Faktor-faktor iyang imempengaruhi ipembelajaran itafsir iadalah iguru 

imemilih iayat-ayat iahkam isebagai imateri itafsir ikarena isesuai idengan ivisi 

idan imisi ipesantren, iGuru imenggunakan iproses ipembelajaran itafsir 

ikarena isebelum imemahami imaknanya iharus itau iterjemah ibahasanya 

imaka isetelah iayat iitu iada i والايضاحi الشرح  idan isebab ipemahaman isantri 
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idalam ipembelajaran itafsir ikarena iketerangan iyang idikaitkan idengan iapa 

iyang iditafsirkan iitu ibahasanya imudah idicerna idan imempelajari 

ikandungan iserta iisi idari iayat-ayat ial-Qur’an isecara imendetail 

3. Implikasi ipembelajaran itafsir idalam ikajian ial-Qur’an iadalah 

ipembelajaran i itafsir idi iPesantren iPersis iPutri imenggunakan imetode 

itahlily imaka iyang iperlu idikembangkan ipada ikajian ial-Qur’an iadalah 

imempelajari itafsir idengan imenggunakan imetode itahlily iagar idapat 

imemahami ial-Qur’an idari iberbagai iseginya idengan ibaik idan ibelum 

isemua isantri imemahami iistinbat ihukum imaka ipenulis imenyarankan 

iagar iustadz idan iustadzah ipengajar itafsir ibisa ilebih imembantu isantri 

idalam imemahami iistinbat ihukum idalam ipembelajaran itafsir. 
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